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RINGKASAN

S AR UDTD TR, A4[/900HK0104,/ 9010741110107, JLLPTLLE S
Sosial Ekornomi FPertanian, Fakultas Fertanian, Unilverszitas
"45t Uiung  Fandang. BEBERAPA  FAKTOR  YANE  BERFEMNUGEARLH
TERHADAF  FPRODUKST  DAN PEND@PAT&N FETANT  FADI DI DEDA
MURANTE , KECAMATAN ST, EABUPATEN LUWL . Feamnael 1tian
dibawah bimbingan Bapak DR.Ir.H.M. 8yawal Saloko, Msc dan
dan [r.M. Jamil Gunawi.

Fernelitian ini bertujuan untuk mengetabuil  penaaruh
faktor produksi terhadap hasil petani padi, dan untuk
mengetahui  apakah usahatani padi menguntungkan para
petani. .

Fenslitian  ini  berhipotesishkan  babwa pengoaunaan
faktor prodoaksi berupe luas lahan, bibit, tenaga keria,
pupuk s dan obat-obatan berpengaruh terhadap hasil produk-
si tamaman padi, dan usahatani padi dapat responden daril
480 orang petani vang ada dilokasi penelitian.

Fenelitian ini berhipotesiskan bahwa penggunaan
faktor produksi berupa luas lahan, bibit, tenaga berija,
pupuk , dan obat—-obatan berpengaruh terhadap hasil produk-
i baqgl petani.

Fenantuan petani responden dipilih  secara acak
sederhana sejumlah 30 orang petani respondern dari 480
orarng petani vang ada dilokasi penelitian.

Hasil penelitian dengan menggunakan analisls linear

berganda menunjukkan bahwa dari kelima variabel bebas

i1




vang diteliti, dimana dalam hal ini yaitu luas lahan,
bibit. ternaga kerja, pupuk dan obat-obhatan herpengarub
sangat nvata terhadap produksi tanaman padi. Dan pada
analisis R/C ratic, dimana hasil mgnunjukkan bahwa nilai
R/C ratio, dimana hasil menunjukkan bahwa nilai R/C ratio
adalah 2,6 , dalam hal ini berarti babwa R/C ratio lehih
besar dari satu, maka dengan demikian usahatani padi

menguntungkan bagi petani.
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1. PENDAHULUAN

i1.1. Latar Belakang

Fembanqunan vang sedang giat-giatnya dilabksanakan
oleh bangsa Indonesia yvang dimulai dari PELITA pertama
sampai FELITA kelima, pada dasarnva dilakaan oleh banosa
[ndonesia dan ditujukan untuk kesejahteraan rakvat Indo-
nesia secara kecseluruhan. Qleh karena 1tu peranan v ANQ
sangat menentukan dan ditentukan dalam pembanquman itw
iamlah menusia itu sendiri. baik sebagal  pelaku maupun
sebagai tuiuan dari pembangurian.

Halah satu langkah vang telah diambil pemarintah
dalam pe&bangunan dewasa ini adalak pembangunan disebktor
pertanian sebagail kebijaksanaan dalam meningkatkan pro-
duksi  pangan dan pendapatan petani. Untuk meninakatlkan
produkei  dalam  suatu negara adalah suatuw tugas  vang
sanqat harus dirubah oleh orang-orang atau kFelompok  yvang
herbada-beda pula, (Mosher AT, 1979).

Untulk mencapai sagaran pembangunan disektor perta-
nian  vang mencakup pertanian tanaman pangan dan  tanaman
perktebunan, perikanan, serta kehutanan akan terus dilkem-
panaglan menjadi pertanian vang majuw, efesien dan tangguh.
Untulk itu usaha yang dilakukan oleh pemerintah dewasa ini
acdalakl intemsifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi,. danm
retabilitasi vang dilaksanakan sampal sebarang akan

dilamjutkan dan ditingkathkan.




A

Seperti telah Lkita ketahui bahwa kKebupaten Luwu
adalah salah satu kabupaten vang ada di Fropinsi Sulawesi
belatan vang sebagian besar penduduknva bergerak dalam
sen b Lo e et ar i an Ehususny a tanaman DAY ar o Sehuhongan
dengan hal tarsebut, maka dipﬁriukam laiu  pertumbuhan
ekonomi  padae sektor pertanian dan hal imi didukung oleh
potensi sumber dava alam.

Fecamatan Suli merupakan salah satu wilavah nengha-
51l tanaman padi. Berhasil tidaknva tanaman padi tersebut
sangat didukung oleh adanva faktor—-faktor produksi vang

digunakan dalam proses produksi.

1.2. Permasalahan

Dari wuraian diatas, maka vang menjadi permasalahan
adalah sebagai berikut :
1. Sampai s<ejauh manakah faktor produksi berpengaruh
terhadap produksi petani padi.

“. Apakah usahatani tersebut menguntungkan para petani.
1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan pokok masalah vang telah dirumuskan.
maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan :

1. Untuk mengetahui pengaruh faktor produksi terhadap

Masil petani padi.

B

e Untuk  mengetahui apakah usaha tani padi benar-benar

menguntungkan para petani.




Ckemudian diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kLegunaan sebagal berikut :

1. Adanva suatu rekomendasi bagi penentu kebijakan dalam
menentukan kegiatan penyuluhan pertanian vang mana
perlu ditingkathkan untug menunjang tingkat produksi
padi.

2. Dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi mereka
varng akan mengadakan penelitian derngan masalah vang

relatif sama.




II. TINJAUAN PUSTAKA

Salah satu  sektor perekonomian vang sangat  pekah
terhadap kehidupan umat manusia adalah sektor pertanian,
dan dalam pengembangannya tidak terlepas dari segala
segi, baik vang mendubkung maupur ﬁenqhambat. Uleh karana
itw  penelahannya bukan séja perlandaskan pada aspek
praktis akan tetapi aspek nalaria vang bersifat dinamis
sangat dibutuhkan untuk menopang kelangsungan maupun
dalam pengembangannya, hal ini didasarkan pada pola
pemikir bahwa sektor pertanian bukan saja sebagai salah
satu sektor pertanian bukan saja sebagai salah satu
sektor p;imer dalam kelangsungan hidup perekonomian dalam
arti vang riil, akan tetapi sektor pertanian juga mempun-—
vai keterkaitan vang mempunyai pengaruh terhadap sektor-
Sektmr lainnva didalam segala aspek lkehidupan ekonomi

masih tetap diwarnai dan didominasi oleh sektor perta-

Oleh karena itu berkenaan dengan landasan awal dari
pemikir tersebut, maka sebelum lebih jauh menilik perma-
salahan pokok den pemecahannya dari salah satu output
pertanian vaitu produksi padi dalam hal menelaah atau
menganalisa tentang beberapa faktori vyang berpengaruh
terhadap produksi dan pendapatan petani padi di Desa
Murante . Fecamatan Suli, Kabupaten Luwu, maka penulis
terlebihn dahulu menvertakan beberapa pengertian—

pengertian dan aspek lainnva yang dikutip dari beberapa




literatur vang ada hubungannya dalam penelitian ini.

2.1 Pengertian Pertanian

Fetani sebagai manusia tidak akan terlepas dari
sifat-sifat manusia itu sendiri. sebaqgai perorancgan.
Fetani dalam kehidupannya usahataninya vaitu bekerja,
belajar dengan daya khaval yvang kreatift, belajar dan
ber--<*+>-~1ta. ¥Kesanggupan untuk belajar dan berfikirlah
vang menyebabkan ia mempunval keterampilan menjadi peng-
gerak dan manajer pada usahataninya. Dengan kemampuan
petani vang demikian inilah memungkinkan ia dapat mempe-—
lajari teknik—teknik baru dengan ilmunva dan dapat meru-—
bah metéde lama menjadi metode baru vang lebih modern
hingga usahataninya lebih produktif, {(Soeharjo dan Dahlan
Fatong, 1978).

Feningkatan produksi berdasarkan atas kenaikan
produktivitas dapat dilaksanakan dengan penerapan ilmu
penqetahuah dan teknologi (bibit unggul vang resisten
terhadap patogen dan sebaginva), dengan pernggunaan bibit
unggul vang resisten terhadap patogen dan penerapan
teknologi modern telah membawa hasil dari sudut peninghka-
tan produksi secara menyveluruh, (Sumitro Djiovohadikusumo,
1977).

Dari uraian diatas, maka pengertian pertamian menur-
ut A.T. Mosher 1983, adalah pertanian merupakan proses

produlk khas vang didasarkan atas proses pertumbuban




tanaman dan hewan. Menurut Frof.DR. Moelvyadi Bancewidjoio
(1L9B.5) ., menyatakan bahwa pertanian segala kegiatan  manu-
sia dalam mencukupi kebutuhannya melalui usaha—usaha
refroduksl secara organis.

Dari pengertian—pengertian diaéas, maka dapat ditar-—
ik suatu kesimpulan bahwa kebérhasilan penagelolaan suatu
tanaman pada suatu usahatani dalam upaya meningkathkan
hasil padi pada khususnya dan tanaman-—tanaman pertanian
lainya pada umumnya, hal ini tergantung pada efektifi-
tasnva seorang petani dalam menggunakan serta mengaloka-
sikan sebagian faktor—faktor dari sarana dan prasarana ke
dalam usghatani vyang dikelolanya, atau keterampilan
petani dalam menggunakan akan faktor produkei.

pertanian merupakan aktivitas vang dilakukan csecara
arganis dan refroduktif. Adapun pengertian organis dalam
pertanian adalah sebagal pengolahan yang memenuhi kriter—
ia tertentu dari bidang pertanian.

Menurut Mubvarto (1986),menyatakan bahwa pertanian
dalam arti luas atau biasa disebut perusahaan pertanian
adalah perusahaan pertanian untuk memproduksi nasil
tertentu dengan hasil pertanian seragam dibawah manajemen
vang terpusat dan menggunakan metode-metode ilmiah dan
tebnik—-teknilk pengolahan vang efesien. Sedangkan dalam
arti vang sempit atau pertanian rakyat adalab usaha
pertanian keluarga dimana memproduksi bahan makanan wtama

seperti beras, palawija, dan lain—lain.




Dari pengertian diatas, maka dapat ditarik suAatu
kesimpulan bahwa pertanian merupakan suatu kegiatan vang
diusahakan bersama dibawa suatu manajemen yang berpenga-—
laman , serta pertanian adalah suatu usaha vang dikelola
oleh perseagrangan atau indiyidu (keluarga)., guna mengha-

silkan suatu output atau hasil tertentu.
2.2. Pengertian Produksi

Hasil produksi, seperti sebanvak dikemukakan oleh
para ahli ekonomi pengertian tidak begitu jauh berbeda,
karena teori produksi itu pada dasarnvya dimulal dari
suatu  proses vang menggunakan sejumlah  input untuk
menghasi;kan output (hasil produksi).

Menuwruit C.E.Bishop (1979). menyatakan bahwa produk-
s1i adalah suatu proses dimana beberapa barang-barang dan
Jjasa 'yanq disebabkan oleh input diubah menjadi Dbarang-
barang atau jasa lainnya vang disebut output.

Menurut Paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus
(1986) menyvatakan bahwa faktor produksi adalah ‘bkomoditi
vang digunakan oleh suatu perusahaan dalam proses produk-
sinya, input ini digabung dan diolabh untuk  menghasilban
suatu output, dan output ini terdiri dari berbagal  macam
barang atauw jasa vang berqguna baik untuk keperluan  kon-
sumsl maupun untuk produksi selanjutnva.

ISEYEEE pengertian produksi vang dikemubakan diatas

adalah  merupakan pengertian secara uwmum, apakah 1tu




bidang jasa pertanian dan lain—-lain, maka disamping 1tu
pengertian selanjutnya secara khusus untuk sektor perta-
nian bahwa produksi adalah hasil vang diperoleh sebagan
akibat bekerijanvya beberapa “faktor produksi sekaliqus
vaitu tanah, tenaga kerja,ldan modal  atauw  hasil  vang
diperoleh petani pada saat pamnennvya, (Mubvarto, ,1973%).
Dari uwrailan—uralan diatas,.maka dapat dikatakan dan
disimpulkan bahwa seorang petani didalam mengelola usaha-
taninva dihadapkan pada pemabkaian berbagail macam fal tor-
tfaktor produksi vang tersedia, serta berbagai kemunakinan
vang teriadi didalamnva, baik berupa pendapatan vang
meningkats atau resiko kegagalan yang teraadi.  Dengan
adanva kenvataan ini maka untuk mengurangi hal tersehut,

B5E&

maka seorang petani perlu memiliki  keterampilan  sert:

a
Pt

pengetahuan  dalam penguasaan  teknologl., sebab dengan
beterampilan  dan pengetabuan vang dimiliki oleh zeorang
petani, maka resiko kegagalan vang akan dialami  sedikit
teratasi.

Menurut Iskandar A.MNMuhung (1987) ., 5envatakan batiwa
produktivitas keria seseorang pada dasarnva dipenqgaruhi
wlenh heberapa faktor sebaqgai berikut
1. Faktor limngkungan vaitu keadaan iklim dan tempat.

Ze Taktor teknis vaitu termesuk jenise perusabaan., mekani-—
zasi, dan sistim organisasi.
I Faktor manusia, pengalaman, pendidikan, usia keria,

tanqoungan keluarga, dan upah kerja.




SR WA S Andiwilanga (1981). memberikan pengertian
tentang  arti tingkat produksi bahwa produksi  ditentubkan
oleh luas lahan, teknik cara pengelolaan., tingkat Lkesu-
buran tamah., dava produksi jenis tanaman vang diusahakan,
iklim, jarak tanam, hama, dan patoéen, dan cere memungut
hasil. |

Dari  wraian—uraian vyvang dikemukavan diatas, maka
dapat dikatakan atau disimpulkan bahwa dengam meningkat-
kan produktivitas kerja seorang petani, maka pada dasarn-
va dipengaruhi oleh beberapa faktor guna meningkatkan
produksi  vang diusahakan oleh petani tersebut. dimana
dari fahtmr—faktor produksi vang ada misalnva tarnah,
bervac) g berja, modal, skill, ataw keahlian, penaal aman .,
pendidikan, umur dan jumlab tanggunoan keluarga. Dergan
adanya pengertian  ini, maka penulis dapat menvatakan
bahwa dalam usaha memproduksi suatu koméditas Ehususnya
dalam hal ini adalah tanaman padi. diperlukan beberapa
kLombinasi faktor produksi vang mama berupa luas latian,
bibit, tenzga kerja, pupuk, dan obat-obatan vang diguna-
kan merupakan penunjang untuk meningkatkan produksi padi.

Menurut Anto Davan (1973Y), menvatakan bahwa oproduk-
tivitas adalah perbandingan antara apa vang dihasilkan
atauw  output dengan apa vang dimasukbkan atauw imput  dalam
satuan waktu tertentu.

Dalam suatu proses produksi pertaniam modatl me -

pakan faktor produksi vang mana diartikan sebagai barang-
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bararic yang bernilal ekonomis vang digunakan untuk menca-
pai  dan meningkatkan mutu suatu barang. (Soeharjo dan
Dahlan Patong.1978).

Dari batasan nampak jelas bahwa dalam suatu usaha
untuk meninqkafkan produksi komo&itas, maka diperlukan
input atauw faktor pdeuksi,'sebaqai penunjanag dari usaha
tersebut. Peningkatan produksi dapat diketahui datri
perbandingan jumlah output vang dihasilkan dengan jumlah
input vang digumnakan dalam usahatani teirsebut.

Tanah adalah tempat petani dalam mengelola usahata-
nai vang diusahakannya. Seorang petani menganggap lahanva
sehagal ‘modal vang paling utama bagi mereka, hal ini
cukup beralasan karena lahanlah tempat petani memasulkkan
unsur-unsur faktor produksi suatuw tanaman. Menurut secr-
andg ?akar agronomi  vang bernama  Sri  Setvati  Harjadi
(1979, mengatakan  bahwa tanabh adalah  bahagian  bumi
dimana akar tanaman  tumbui, tamaly  merupalk an b oommpomen
hidup dari lingkungan yang utama vang dapat dimanipulasi
unfuk mempengaruhi penampilan akan tanaman. Bila tanah
zalah digunakan, maka tamnaman akan kurang produktif.

selanjutnya Sri Setyati Harjadi (1979), menvatakan
bahwa dalam mendukung lehidupan tanaman terdapat tiga
furnagsi tanah, antara lain :

1. memberikan vnsur-unsur mineral, melavani bailk sebaqgai
medium pertukaran, maupun sebagali tempat pertumbuhan.

-y

L. Memberikan air dan melavaninya sebagal reservoar.




Z. Melavani tanaman sebagai tempat berpegang dan bertumpu
urituk tegak.

Dari besberapa uraian diatas, maka dapat dikatakan
atau disimpulkan bahwa dalam mengusahakan suatu usahatani
diperlukan banvak hal untuk‘mencapai hasil v AnQ SESGILA L
apa vang diinginkan. Hal-hal vang sangat peka terhadap
usaha peningkatan produksi adalah input produksi.

Menurut A.T. Mosher (1980), menvatakan bahwa dalam
wsaha tani meningkat produksi persatuan luas dan persatu-—
an waktu dapat dicapai dengan menggunakan teknologi baru
dalam pengelolaan usahatani, teknologi baru ini menyang-
kut cara mengerjakan lahan vyang lebih baik dari cara vang
lama, serta pemakain peralatan baru yang dapat mengganti-
ban temaga manusia sehingga dengan demikian dapat menqe-—
fesiensikan waktu wmaupun biava dan lain zebagainva.

Dari wuwraian—-uraian diatas, maka untuk lebih menun—
Jang pembahasan selanjutnva, perlu terlebih dahulu  bita
tarik  suatu  kesimpulan bahwa dalam memproduksl  suatu
tanaman diperlukan suatu kombinasi beberapa faktor pro-
duksi  atau input, misalnya tanah, bibit, tenaga hkerja,
puplk ahbat-obatarn dan lain sebhagainya. Untuk  melihat
sejauth mana peranan dari MABING~Mas Lrg tfaktor produbsi
tersebut, maka dibutuhkan suatu analisis pemecahan vang

mana dalam ilmu ekonomi vang dikenal dengan istilah

fungesi produkei.
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2.3. Pengertian Fungsi Produksi

Fungsi produksi adalah suatu fungsi  vang menagam-
barkan hubungan antara faktor—-faktor produksi (irmput)
dengan produksi fisik (output).

Menurut HMubyarto (1979),menyatakan, bahwa fungsi
produksi adalah suatu fungsi yang menunjukkan hubungan
antara hasil produksi fisik (output) dengan beberapa
faktor produksi.

Fungsi produksi adalah suatu fungsi vang menggam-
barkan hubungan teknis antara jumlah output vang dihbasil-
Lan pada setiap jumlah input tertentu, (Faul A. Samuel-

I
son, 1986 .

Dari uraian vang dikemukakan diatas, maka dapat
dikatakan bahwa semakin banvak input vang digunakan
denqaé efesiensi pemakaian tetap stabil pada label vang
telah ditentukan vang dihasilkan besar semakin meningkat
pula preoduksi yang dibhasilkan tergantung dari banvaknya
faktor produksi vang digunakan.

Menurut I.B. Teken (1977), menyatakan bahwa fungsi
produksi adalah suatu skedul (tabel atau persamaan mate-
matis) vang menggambarkan jumlah ocutput maksimum vyang
dapat dihasilkan dari faktor produksi yvang digunakan dan
tingkat teknologi tertentu pula.

wengan melihat fungsi produksi diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa besarnya output vang dihasilkan diten—
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bk an ey banvaknya faktor produbksi atau 1rput - tals|
digunakan dalam suatu pengelolaan usahatani. Lengan
demikian fungsi produksi adalah suatu gambaran  vana
memberikan pengertian tentang hubungan output vang  digu-
nakan.

menutut C.E. Bishop dan N.D. Toussint (1979). menva-
takan bahwa fungsi produksi adalah suatu  kedaan vang
menggambartan  hubungan matematis, dimana produk  faktor
produksi vang digunakan.

Dari pengertian-pengertian fungsi produksi, maka
pada hakekatnya adalah sama, hanva dalam penvajian vang
berbeda—-beda. Dengan adanvya kenyataan ini, maka secarsa

!

matematis dapat dituliskan sebagai berikut fungsi produk-
si tersebut
Y= f(X1, X2, X3, +.n0eu.. i) .

dimana

Y = Output (hasil produksi)
X1, X2, X3, .... Xn = Input (Faktor Froduk-
si vang digunakan.

Derngan melihat fungsi tersebut diatas,maka fungsi
torzobuet menunjukkan sifat keferqantunqan antara satu
dengan vang lainnva, dalam hal ini vaitu antara hasil
{output) 'dan input yvang digunakan atau dengan kata lain
antara faktor produksi dengan tingkat produksi  vang
dihazilkan. Dari persamaan matematis diatas. maka Y

merupakan hasil atauw output, sedangkan input dilambanghkan
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dengan hnoraf K,

Fargamaan  fungsi produksi tersebut merupakan suatu
model matematis vang sangat sederhana dan bersifat umum.
dimana telah menggambarkan antarg faktor produksi dan
hasil produksi. Didalam suatu proses produksi diperlukan
input, hal inin input ada vang sangat dominan dalam
memberikan pengaruh pada peningkatan akan hasil produksi
Ehususnya tanaman padi dan tanaman pertanian pada umumn-
Va. Input vang dominan dalam memberikan pengaruh pada
peningkatan akan hasil produksi khususnva tanaman padi
dan tanaman pertanian pada umumnya. Input vang dominan
dalam maemberikan pengaruh terhadap peningkatan produkei
yaitu misalanya modal, bibit, tenaga kerja, luas lahan,
pupuk . dan obat-obatan.

Dari uraian di atas, maka dalam usaha meningkatkan
hagil wusaha tani yang dikelolah, maka dapat ditempuh
dalam cara misalnva dengan menggunakan lahan lebih luas,
sebab dengan perluasan lahan, maka kemungkinarn besar
dapat meningkatkan hasil yang lebih banvak dibandingkan
dengan penggunaan lahan sebelumnva dan begitu pula denagan
penggunaan bibit vang umggul dalam arti tahan terhadap
hama dan patogen atav baik ditinjau dari segi fisiolo-
gisnya maupun dari seqgi ekologisnya, dimana tanaman
tersebut akan diusahakan. Sedangkan untuk mengefesienkan

waktu dan biava, maka dapat ditempubh derngan menqggunakan

tenaga kerja vang lebih optimal dan bila hal ini terjadi,
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maka tidak menutup kemungkinan produksi hasil pertanian
vamg ., dikelola dapat lebihb baik jika dibandinakar denagan
hasil vang diperoleh sebelumnya atauw sebelum pengouriaan
tenaga kerja vang efisien baik ditinjau dari segl  ekono-
misnya maupun dari segi 505ia1nya.489dangkan untuk peng-
gunaan pupuk dan abat~obatan dapat pula memberikan kenai-
kan hasil produksi bila penggunaannya dapat dan sesuai
dengan kebutuhan suetu tanaman. Dan juga dalam hal ini
kita dapat simpulkan bahwa dari beberapa variabel vang
dapat dimasukkan dalam pengaruh faktor produksi khususnyva
tanaman padi itu adalah merupakan sebagian saja dergan
asums i b?hwa variabel tersebut dapat mewakili variabel
lainnva.

Adanun dalam penulisan dari variabel tersebut diqu-—
nakan dalam dua analisis vaitu analisis R/C Raio dan
analisis regresi berganda. Dalam penggunaan analisis R/C
ratic, maka dari variabel tersebut dimasukkan dalam
perhitungan, sedangkan dalam penggunaan analisis reqresi
berganda, maka penulis mengambil dari kelima variabel
tersebut vaitu luas lahan garapan, jumlah bibit vang
digunakan, .tenaga kerja, puouk vang digunakan, obat~—
obatan. Urtuk lebih jelasnya maka dapat dilihat pada

fungsi produksi sebagai berikut
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¥ = f ()\l, x:., X:—.g;, X4. X‘-I::“‘l

Dimarna : Y = produksi
Xy = luas lahan garapan
Xn = Ribit
Xy = Tenaga kerja
X4 = Pupuk
Xz = Obat-obatan

2.4. Pengertian Pendapatan

Dalam memberikan suatu pengertian tentang pendapa-
tan, maka terlebih dahulu kita harus mengetahbuli  faktor-—
faktor vahg berpenqgaruh terhadap pendapatan tersebut.

Suatu  perencenaan dalam pembangunan usaha tani
terganturng  pada  sumber dava vang akan tersedia, maka
sumber. dave itu adalah merupakan faktor produksi, dalam
Fal ini keuntungan. namun terkadang sumber dava tersebut
terbatas ketersediaannya sehingga terbatas pula vang akan
dihasilkan.

Balah satu cara untuk meningkatkan produksi dalam
memperoleh pendapatan dari suatu usahatani, maka petani
melakukan sustu usaha untuk mamadukan sumber dava vang
merupakan faktor produksi, dimana falktor tersebut adalah
tanah, tenaga kerja dan modal vang tersedia dengan meng-
guriakan manajemen tertentu.

Merurut  Mubvarto (1979}, menvatakar bahwa tarnah

17




merupabarn faktor produbksi vang paling penting dalam uszaha
tani karena merunakan pabriknva hasil-hasil pertanian.
disamping luas tanah garapan, maka kwalitas atau  produbk-
tifitas tanah wmerupakan faktor vang menentuban bhesar
hasil dan pendapatan yanq,qapat diperoleh dari tanah
garapan petani. Tingkat préduktivitaa tanah merupakan
salah satw faktor vang dipengaruhi oleh kesuburan tanah
yang berssanghkutan dan tingkat penerapan suatu  teknoloqgi
PEI Lanaeal  Yang banvak ditentukan oleh tersedianva modal
dan keterampilan petani.

Tenaga kerja merupakan faktor produksi vang mempun—
vyal peranan vang penting dalam melakukan proses produksi,
zedangkan jumlah yang diperlukan dapat dipenuhi dari
ternaga kerja keluarga vang tersedia maupun dari luar
tLeluarga. Tingkat kwalitas vang mencirikan produktivitas
tenaga kerja tergantung dari btetsrampilan vang dimiliki
oleh tenaga keria tersebut, serta bkondisi fisik dan
pengalaman disamping latiban kerja vang diperoleh.

Modal merupakan faktor produksl., vang dalam  1ilmu
ekonomi diartikan sebagai barang ataw uvang vang bersama-
sama faktor produksi tanah dan teraga kerija aquma untuk
menghasilkan suatu barang vang baru, dalam hal ini adalah

haslil pertanian.

keterampllan atau manajemen adalah zalah satu  fakor
produksi vang tidak kKalah pentingnva. Manajemsan meniadi

semabkin penting jika dikaitbhan dengan efesien, dalam bal
g W

t
.
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il faktor produksi tanah, modal dan tenaga kersa dirasa
cukup, tetapi kalau dikelola dengan baik, maka produksi
varng tinagli varig diharapkan tidak akan tercapai.

Dari keeuwpat Yaktor produksi tersebut di atas selain
berkaitan satu sama lain dalam' mempengaruhil produksi
suatit usahatamni, atau menciﬁfakan suatu barang baru serta
pendapatar secrang petani.

teorang petani dalam mengembangkan suatu usahatani
vang dikelolanya, selalu berusaha untuk meningkatkan
keuntungan vang maksimum, dan untuk mencapai hal tersebut
maka petani tersebut terus menambah penggunaan akan
faktor pymduksi selama hal itu menambah penerimaan  total
dari usahatani yang akan dikelolanya dan bukan menambah
pengeluaran total, atau dengan kata lair setiap penamba-
han  satuw wunit variabel produksi varg digurakan dalam
pengelolaan  usahatani tersebut diharapkan akan  menambalb
hasil produksi lebih besar dari variabel input vanag akan
digunakan.

Dari uraian tersebut di atas. maka untuk memperoleh
suatu  keuntungan vyang maksimum, maka seorang petani
diharapkan dapat menghasilkan sejumlah output tertentu,
dan dengan genggunaan kombinasi faktor-faktor produksi
vang optimal atau dengan ongkeos vang terkecil.

Balah satu  faktor yvang mempengarulii permintaan
adalah  tingkat pendapatan. sedangkan perubahan tngkat

pendapatan  akan mempengaruhi banvakrva barang vang  alkan
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dikonsumsi dan dengan bertambahnya nendapatan, mak a
barang vang akan dikonsumsi bukan saja bertambah. akan
tetapi juga kwalitas barang tersebut. Maka dengan demi-
kian pengertian keuntungan dalam hgl ini adalah pendapa-
tan adalah selisih antara penerimaan total dan biava,
sedangkan biava ini dalam keﬁyataan dapat di klasifikasi-
kan menjadi dua vaitu biaya tetap seperti sewah tanah,
pembelian alat pertanian, dan pajak, serta biava tidak
tetap seperti biava vang diperiukan untuk membeli bibit,
pupuk, obat-obatan dan pembavaran tenaga kerja.(Soekarta-—

wi, 1989).
2.9. Hipofesis

Berdasarkan latar belakang masalah vang dikemubkakan,
diturunkan hipotesis sebagai berikut

1. Penéqunaan faktor produksi berupa luas lahan, bibit,

tenaga kerja, pupuk dan obat-cbaten berpengaruh terha-—

dap hasil produksi tanaman padi.
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padi dapat memberibkan Leuntungan byecy i

petani.



111. METODE PENELITIAN
3.1. Tempat dan Waktu

Fenelitian ini berlokasi di Desa Murante., kKecamatan
Suli. Kabupaten Luwu. Femilihan daerah ini didasarkan
atas nertimbangan bahwa merupgkan daerah persawahan vyang
dalam musim kemarauw dapat ditanami padi, memiliki kondisi
figil vang seragam dipandang dari tofografti, pengairan
dan kesuburan tanah, serta telah dilaksanakan oleh Dinas
Fertanian Tanaman Fangan.

Waktu penelitian ini dilakukan pada awel bulan

oktober sampoai akhir bulan Desember 1994,
l

3.2. Penentuan Petani Responden

Fenentuan petani responden dalam penelitian ini,
dipilih secara acak sederhana, adapun banyaknva responden
vang diambil dalam penelitian ini vaitu sebanyvak 20 orang
petani responden dari 480 orang petani yang ada di lokasi
penelitian. Fengambilan petani sampel ini dengan asumsi
bahwa petani sampel tersebut dapat mewakili dari Jjumlah
populasi vang mengusahakan usahatani padi di lokasi

penelitian.
3.3. Pengumpulan Data

Untuk menunjang kelengkapan pembahasan dalam penuli-—
san skripsi ini, maka data vang diambil atau dikumpullkan

terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diper-




oleh dari wawancara langsung dengan responden yvang diban-
tu melalui dengan daftar pertanyaan (quesioner) vyang
telah disiapkan sebelumnya. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari bahan tulisan pada kantor desa vang

terkait dan erat hubungannya dengan masalah vang akan

dibahas.
J3.4. Analisa Data

Data vang diperoleh diolah secara tabulasi, kemudian
dianalisis dengan mengaunakan dua cara yvaitu :

1. Analisie regresi linier berganda, analisis ini diguna-
ban  untuk mengetahui faktor-faktor vang berpengaruh

!
terhadap produksi dalam meningkatkan hasil produksil
padi.

2. #nalisis R/C ratio, analisis ini  digunakan untuk
melihat pakah usahatani padi tersebut menguntungkan
para petani.

Dari hkedua analisis tersebut di atas, maka untuk
lebih jelasnva dapat dituliskan rumus vang digunakan dari

kLedua analisis vang digunakan dalam penulisan skripsi

ini. Untuk analisis regresi linier berganda digunakan

model

Y = bo + bl)(l + b:X: +b—_7.)(:l I

Dimana :

<
it

Variabel vang dijelashkan
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X = Variabel varg menjelaskan
bo= Hesaran vang akan diduga
bn= Hesaran yang akan menduga
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda terse-
but di atas, maka kelima variabel bebas vang digunakan
dalam penelitian ini vaitu luas lahan, bibit, tanaga
kerja, pupuk dan obat—obatan dapat disubtitusikan kedalam
persamaan linier berganda tersebut. Untuk lebih jelasnva

maka dapat dilihat sebagal berikut :
Y = bo + blxl + bzXz +b3X3 +b4X4 +b5X5 + E

Dimana 3

Y

il

Froduksi (kKg)
bo= Konstanta
X1= Luas lahan (Ha)
An= Bibit yang digunakan (kg)
X~= Tanaga kerja yang digunakan (jkp. jkw, jhka)
Xgq= Fupuk vang digunakan (kg)
Xg= Upat—-obatan yang digunakan (Liter)

Dari persamaan di atas, maka untuk mengetahui pen-
garuh wvariabel bebas (X) secara Lkeselurubhan terhadap
variabel tak bebas (Y), maka digunakan uji-F, sedangkan
untuk  mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas
(Y)Y terhadap variabel tak bebas (Y), maka digunakan wji-

t.




Dan  urntuk mengetabui persentase variabel hebas {x)
dapat menjelaskan keadaan variabel tak bebas (Y)Y, maka
digunakan analisis determinasi. Sedangkan untuk mengeta-
hui  hubungan antara variabel beb;s (X) dengan variabel
tak bebas (Y) digunakan analisis korelasi. Adapun kriter-—
ia vang digunakan dalam menéambil keputusan dari kedua
penquiian ini yaitu sebagai berikut :

1. Apabila F-hitung lebih besar dari F-tabel pada taraf
kepercavaan 99 Y% dan 95 Z, maka secara keseluruhan
bahwa variabel vang diteliti berpengaruh nvata terha-—
dap prbduksi usahatani padi.

L. Apabila F-hitung lebih kecil dari F-tabel pada taraf
kepercavaan 99 % dan 95 %, maka secara keseluruhan
bahwa variabel vang diteliti tidak berpengaruh nvata
terhadap produksi usahatani padi.

Z. Apabila t~hitung lebih besar dari t—tabel pada taraf
kepercavaan 99 % dan 95 %, maka variabel vang diteliti
berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani padi.

4. Apabila t-hitung lebih kecil dari t-tabel pada taraf
kepercavaan 99 % dan 95 %, maka variabel vang diteliti
tidak bherpengaruh nvata terhadap produksi uszahatani
padi .

Untuk anmalisis ®/C ratio, dimana digunakan untuk
menaetahui apakah usahatani padi menguntungkan petani.

Adapun rumus dari R/C ratio adalah sebagal berikut
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Total revenue (TR

R/7C ratio =

Total Cost (TC)

Dimarna :

TR = Total Revenue (produksi X oharga)
TC = Total Cost (TVC + YFO)
T = TR - TC

Untuk melibhat apakah usahatani padi tersebut mengun-~-
tungkan atau tidak +» maka digunakan beberapa briteria
antara lain :

1. Jika R/C ratio lebih besar dari satu, maka usahatani
pedi tersebut menguntungkan.

2. Jika R/C ratio sama dengan satu. maka usahatani padi
tersebut tidak menguntungkan dan tidak merugikan atau

mengalami titik impas.

Jika R/C ratio lebih kecil dari satu, maka usahatani

padi tersebut merugikan.

3.5. Konsep Opersional

Dengan berdasarkan pada judul penelitian ini vaitu
beberapa faktor vang berpengaruh terhadap produksi dan
pendapatan petani padi di Desa Murante, Kecamatan Suli,
Kabupaten Luwu, maka beberapa konsep operasional dapat
dikemukakan sebagai berikut
1. Froduksi adalah hasil vang diperoleh dari suatu usaha-—

tani padi.




1le.

Fenerimaan adalah jumlah hasil produksi dikali dengan
tingkat harga vang akan dijuzalkan.

Fendapatan adalah jumlah penerimaan dikurangi dengan
jumlah biaya vang dikeluarkan selama setahun atau
sSemusim.

Biaya adalah segala sesuaﬁu vang menyangkut pengeluar-—
an  pada saat melakukan sesuatu pekerjaan vang dapat
dihitung dalam bentuk uang.

Biava tetap adalah jenis biava vang besar keciliva
produksi usahatani padi.

Biaya variabel adalah jenis biava vang besar kecilnva
berhubtingan  langsung dengan besar kecilnva produksi
usahatani padi.

Fetani adalah manusia vang bertindak selaku pengelola
dalam wusahatani berbentuk budidaya dan berbentuk
keluarga terutama untuk memenuhi kebutuhan keluargan-—
va.

Luas lahan adalah luas lahan vang dikelola oleh petani
dalam mengusahakan tanaman padi.

Bibit adalah banyaknva bibit vang diqunékan oleh
petani dalam proses produksi usahatani padi vanag
dihitung dalam kilogram.

Tenaga kerja dalam hal ini adalah tenaga kerja pria,
tenaga kerja wanita, temnaga kerje anak-anak dan dari
Jjenis  tenaga kerja ini ada vang dari dalam Ekeluaraa,

namun dalam hal ini semua tenaga kerja dihitung dalam
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rupiah dengan satuan vang digqumnakan adalah hari keria
setara pria (HEKSF).

11.Fupuk dalam hal ini adalah jumlah pupuk vang digunakan
oleh petani dalam satu kali proses produksi usahatani
padi dengan satuan dihitung dalam kilogram.

12.0bat-obatan dalam hal ini adalah semua bahan vang
sifatnva Qntum proteksi tanamarn atau pada perlindungan
tarnaman padi dan jumlah obat-obatan vang digunakan
dalam sekall proses produksi dengan satuannya dihitung

dalam botol.
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IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN
4.1. Letak Dan Pembagian Administrasi Wilayah

Desa Murante adalah salah satu desa vyang ada di
Kecamatan Suli, kKabupaten Daerah‘Tinqkat IT Luwuw vang
terletak di sebelah selataﬁkhabupaten Daerah Tingkat 1II
Luwu dengan jarak dari ibukota Fropinsi kurang lebih 310
km, uwars ibukota kabupaten 60 km dan 2 Km dari ibukota
kecamnatan.

Adapun batas-batas administrasi wilayah adalah :

- Sebelah utara berbatasan dengan Desa Suli.
~ Sebelah Selatan berbatasan dengan kKecamatan Larompong.

!
- Sebelah Timur berbatasan dengan Sulawesi Tenggara.

3

Sebelah Rarat berbatasan dengan Desa Runtu Rarana.

Luas wilayah Desa Murante adalah 10,99 ng, v anag

terdiri atas 4 dusun, 6 RW, 14 KT dan &73% Kk, Untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1. Jumlah Dusun, RW, RT, dan Kk di desa

Murante, Kecamatan Suli, Kabupaten Lttwin,
Tahun 1994,

—
iND. Nama Dusun Jumlak RW Jumlah RT Jumlah Kk |
| 4
lDl Murante 1 = 108 !
102 Cerekan 1 3 1731 !
IOE Lorandu 2 4 216 [
i04 Tawondu 2 4 221 !
L ]
i T
! Total & 14 57 !
L ]

Sumber : kantor Desa Murante, 1994,




Berdasarkan pada tabel 1 diatas maka dapat dilihat
bahwa untuk Dusun Murante, dimana jumlah RW yvyaituw 1, RT
4, dan 105 KkK. Dusun Cerekan jumlah RW 1, RT Z, dan 131

L Untuk Dusun Larandu Jumliah RW 2. RT 4, dan 216 Kk,

-
-
-
P
~
Fy
-

Seaangran  untuk Dusun Tawondu dengan jumlah RW 2,
dan Z21 Kk. |

Untuk memperbatikan tabel tersebut diatas. maka dari
keseluruhan dusun vang, ada, Dusun Murante merupakan pusat

kegiatan pemerintahan desa.
4.2. Keadaan Iklim Dan Topografi

Iklim merupakan salah satu faktor vang sangat menen—
tukan keperhasilan dibidang pertanian, karena iklim
merupakan salah satu faktor pembatas (limiting faktor)
vyanag tidak dapat diktendalikran oleh manusia. Terdapat
beberapa kLomponen iklim vang sangat berpengaruh terhadap
paertumbuhan tanaman, vakni curah hujan, kelembaban, Suhu,
angin dan lain-lain.

Fenentuan tipe iklim tgidasarktan atas klasifikasi
menurut Schmidt dan Ferguson vang didasarkan pada 0
ratico. Dari nilai Q@ ratio, maka tipe iklim di Desa Mur-
ante adalah tipe iklim C.

Dengan melihat tipe iklim Desa Murante (iklim )
vang beriklim agak basah, maka daerah tersebut adalah
daerah vang cocok untuk pengembangan tanaman padi.

Desa HMurante terletak pada ketinmggianm 1 SAMGAL 10
meter dari parmukaan laut dengan suhu udara berkisapr 030

a

C - 25°C.




4.5. readaan Pertanian

Desa Murante dengan luas wilayah 1.099 hektar are
dapat dibagi atas beberapa pola penggunaannva. Untuk
lebih jelasnva dépat dilihat pada fabel 2 dibawah imi.

Tabel 2. Luas lahan menurut penggunaannya di Desa
Murante, Kecamatan Suli, kLabupaten Luwu,
Tahun 1994,

i
'No. Jenis penggunaan Luas Lahan (Ha) Fersentase (%)

1

!
i |
{ i
,Dl Fersawahan 250 31,85 ]
jo2 perkebunan 300 27 B0 !
|o3 Ferumahan 2 1,71 {
|4 Fertambakan 250 22,7 !
| OS5 Hujcan 23 11,38 |
|06 Lain-lain 52 4,82 !
i |
1 1
I Total 1.099 100,00 !
L |

. Sumber : Kantor Desa Murante, 19%4.

Berdasarkan pada tabel 2 diatas menunjukikan  bahwa
penggunaan  lahan di Desa Murante. didominasi oleh tanah
persawahan dan perkebunan, dimana untuk tanah persawahan
seluas I00 hektar are atau 31.85 % dari jumlah luas lahan

vang ada, sedangkan pada lahan perkebunan 300 helk tar EY =)

ataw 27,30 % . Untuk lahan pertambakan dengan  luaz 250

hektar are atau 22,74 %, dan untuk tarnah perunahan zelu

Bl
1

21 hektar are atau 1,91 %, sedangkan untuk  tanah hutan
seluas 120 hektar are atau 11 2B Y serta penggunaan Lanals

vang lain seluas 53 hektar are atauw 4,87 7.
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ada . dimana jumlan adalah 810 jiwa atau 22.81 7, dan
untuk usia antara 40-49 tahun dengan jumlah 217 jiwa atau

5,70 %. hal ini merupakan kelompok umur paling rurang.
4.4.72. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Fenduduk Desa Murarte mempunyai tingkat pendidikan
vang berbeda-beda sesuali dengan tingkat usia dan  tingka-
tan sekolahnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4. Fenduduk menurut tingkat pendidikan di Desa
urante, Kecamatan Suli, Kabupaten Luwu, tahun

1994,
i |
|No. Uraian © Jumlah (jiwa) Fersentase(X) !
| |
!01 Tidak/belum sekolah 224 10,02 !
‘OE Tamat SD 1.341 &HO L 00 !
’03 Tamat SMPT 4173 18.57 ‘
!04 . Tamat SMTA 220 Q.84 1
!OS Sariana Muda 2h 1,17 !
gOé Sariana bLengkap 9 0,40 |
; |
! Total 2,235 100, O i
L i

Sumber : Kantor Desa Murante, 1994

Dari tabel 4 diatas menunjukkan baﬁwa sebagian bhesar
pendudulk.  Desa Murante menempuh pendidikan pada tinakat
8D, derigan Jjumlah 1.342 jiwa atau 40,00 % dari  dumlah
penduduk  vang ada, sedangkan pendidikan pada tinghkat
sarjana lengkap vaitu 9 jiwa atau 0,40 %, hal imil merupa-
barm  jumlah  tingkat pendidikan vang paling dari jumlah

vang ada.
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4.4.3. Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Masyarakat - pedesaan adalah suatu masyarakat dimana
pada umumnvys bermata pencaharian disektor pertanian.
Berdasarkan data vang ada pada kantor Desa Murante, bahwa
reEnampungan  usia kerja jauh 'lebih banvak terdapat dibi-
dang pertanian dibandingkan dengan bidang-bidanqg lainnva
sebagai sumber ekonomi yang sangat menunjang pemenuhan
kebutuhan hidup sehari-hari. Adapun jenis mata pencahar-—

ian Desa Murante dapat dilihat pada tabel 5 dibawah iri.

Tabel Y. Penduduk PMenurut Mata Fencahariam di Desa

I Murante, KkKecamatan Suli, kabupaten Lt ,
Tahun 1994

5
;No. Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Fersentase(%) |
| |
|01  FPegawai negeri sipil a8 51 !
lOE A BRI 14 2,08 }
’03 Wiraswasta 9 1,32 !
!04 Fetani 480 FAR NN l
[05 Nelayan 113 1é, 460 :
!06 Fenziunan 4 0,59 !
- i
| Total 680 100,00 !
L |

Sumber : Kantor Deca Murante., 1994

Berdasarkan pada tabel S diatas menunjukkan batwa
jumlah penduduk lebih banvak bekerja dissktor pertanian,
dan adapun jumlahnva vaitu 480 jiwa atau O 6D Y, sedang-

kan vang paling kurang adalah pada bidang pensiunan vaituy

sebanyak 4 jiwa atau 0,59 %.
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4.5. Sarana dan Prasarana
4.5.1. Sarana Perhubungan dan Transportasi

Untuk  kelancaran pengadaan sarana produksi dan
pemasaran hasil pertanian, maka faktor perhuburgan mem-—
punvai peranan vang sanqatapenting. Tersedianva jalan
rava dan alat—alat angkutan akan mempercepat sirkulasi
hubungan antara desa dan kota. Sarana perbubungan  vang
dominan diwilayah Desa Murante adalah berupa jalan desa

vang menghubungkan  kampung vang ada di  desa ter

bt
Sedangkan untuk memperlancar hubungan antara ibukots

becamatan  dengan  pusat pemerintahan  desa  sudah  dapat
i

berialan larmcar karena dihubungkan oleh  Jalanan vang

beraspal. Urntuk lebih jelasnvya dapat dilinmat pada tabel &

dibawah ini.

Tabel &. Sarana Ferhubungan Berupa Jalan dan  Jemba-

tarn di Desa Murante, FKecamatan Soli, Bt
paten Luwua, Tahun 1994,

1 i
!No. Sarana Ferbubungan Jumlatt CRm/ boahs 3
} ]
i t
[O; Jalanan daerah =2 g
!OE Jalanan desa bl %
|03 Jembatan = }
{ !
Sumber : Kantor Desa Murante., 1994

Dari tabel 4 diatas menunjukkan bahwa Desa Murante

memiliki  sarana perbubungan berupa jalan zepanjang 2 Em

vanag berbkateqori jalanan desa sepanjang 9 km, seclanokan




jumlah jembatan sebanvak 2 buah. e

Untuk s=sarana transportasi yang menunjang bidang
perhubungan pemasaran di Desa Murante cukup memadai untuk
penduduk  setempat memiliki kendaraan dengan berbagat
jenis disamping vang melewati daerah ini juga terdapat
kendaraan dari daerah lain. Jenis damn jumlah kendaraan di

Desa Murante dapat dilihat pada tabel 7 dibawah ini.

Tabel 7. Jenis dan Jumlah kKendaraan di Desa Murante.
kecamatan Suli, rabupaten Luwu, Tahun 1994.

No. Jenis kendaraan Jumlah (buah) Fersentase (%)
01 Mobil & o B
0z Mot 57 T0 L, 64
0% sepaeda 123 bhH, 13

Sumber : Kantor Desa Murante, 1994

Dari tabel 7 diatas menunjukkan bahwa Jjenis dan
jumlah kendaraan di Desa Murante dapat dikatakam untuk
transportasi cukup lancar, hal ini terlihat dengan terse-
dianva kendaraan vang sangat sederhana seperti dari jenis
sepeda sampai pada jenis kendaraan vang sangat sederhana
seperti motor dan mobil. Sedangkan jika dilihat dari segi
jumlahnya, maka jenis kendaraan vang paling banvak dimil-
iki penduduk vaitu sepeda sebanvak 123 buah atau &4,17% %,
kemudian motor sebanvak %7 buah atau, 30,64 %, dan vang

paling kurang acalah mobil sebanvak 6 buah atau 3

wn
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4.5.2. Sarana Komunikasi

Sarana komunikasi mempunyai peranan yang sangat
besar dalam menvampaikan informasi kepada masvarakat,
khususnya suatu -inovasi baru. maka peranan sarana komuni—~
kasi disuatu dasrah sangat‘dibutuhkan. Jenis dam  jumlah
sarana  komunikasi vang dimiliki oleh masyarakat di Desa
Murante, dapat dilihat pada tabel 8 dibawah imi.

Tabel 8. Jenis dan Jumlah sarana Fomunikazi di  Deea

Murante, FKecamatan Suli, Kabupaten Ltdwit,
Tahun 1994,

i
fND. Jenis komunikasi Jumlah (buah) Fersentase (%)

!

- , -
’Dl Televisi 95 14,84 '
102 Antena parabola g8 1.25 |
103 Radio QIO H52,82 !
‘04 Hendi Taik 7 1,09 |
i

L

Sumber : Kantor Desa Murante, 1994

Dari tabel 8 diatas menunjukkan bahwa jienic Sarana
komunikasi vang terbanvak di Desa Murante adalah radio
sebanvalk 520 buah atau 2,82 %, kemudian televisi seban-
vak 7% buah atau 14,84 %, serta antena parabola sebanvak
8 buah atau 1,25 %, sedangkan yang paling sedikit adalah

hendi talk sebanyak 7 buah atau 1,09 %,
4.5.3. Prasarana Desa

Tersedianva prasarana pada suatu daerah akan turut

ME L e Lk AN perkembangan daerah ity sendiri. Berdasarkan
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pada  data vang diperoleh dari kanmtor Desa Murante ., mek, é
Prasarana  yang terdapat di Desa Murante dapat dilihat
pada tabel 9 dibawah ini.

Tabel 9. Jenis dan Jumlah Frasarana vang ada di Desa

Murante, Kecgmatan Buli, Kabupaten twu,
Tahun 1994,

iNo. Jenis Frasarana Jumlah (buah) Fersentase (%) i
~ |
,01 Rumah batu 1095 19,28 |
!OE Rumah kayu 417 7h .80 !
,DB" Mesiid/Mushallah i 0,91 |
!04 Gereja 1 O.183 !
lOC Sekalah:dasar negeri = O.a7 !
106 Madrasah tsanawiah i 0,18 !
’07 Fos kamling 1 0,18 {
,OB Kan%or desa ) 1,10 !
'09 lapangan olah raga 7 1,2 ,

]

Sumber : Kantor Desa Murante, 1994

Dari tabel 9 diatas menuniukkan bahwa prasarana vang
ada di Desa Murante beraneka ragam, dimana prasarana
tersebut dapat menunjang pembangunan desa, dan jumlah
prasarana yang ada yvang dominan yaitu rumah kavu sebanyak
417 buah atau 76,52 % dari jumlah prasarana  vang ada.
Sedanglkan vang paling sadikit vaitu masjiid/mushallah dan

kaviiur uesa sebanyak 1 buah atau 0,18 %.




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

S.1. Identifikasi Petani Responden

Dari hasil penelitian vang dilakukan. maka ldentifi-

kasi peteani responden meliputi vaitu umuy, tingkat
Den@idikan, pengalaman berusaha tani. jumlah tanggungan
keluarga, status lahan, luas lahan garapan, jumlah bibit
vang digunakan, jumlah Fupuk vang digunakan, jumlah obat—
obatan vang digunakan, jumlah tenaga kerja vyang diguna-—
kan, serta tingkat pendapatan petani responden dan anali-—

sisz faktor produksi vang digunakan oleh petani responden.

S.1.1. Umu r
!

Umur petani adalah salah satu faktor produksi dalam
usaha untuk meningkatkan tingkat produksi dan j.ga mem-
pengarubi  penurunan hasil usahatani vang dikelola oleh
petani'tersebut, hal ini dikarenakan pada umumnya petani
vang berumur lebih muda cepat menerima inovasi baru  ataug
lebik  mudah menerima hal-hal vang dianjurkan aleh
pemerintah khususnva oleh petugas penyuluhan pertanian
dibandingkan dengan petani vang berumur lebih tua.
Disamping itu petani vang berumur muda berani menanggung
resiko danmn masih kurang pengalaman dalam cerusahatani
sehingga dalam mengimbangi, dalam hal ini mereka lebih
dinamis dan lebih cepat mendapatkan pengalaman~pengalaman
baru dan berharga dalm perkembangan hidupnya pada macsa

yang akan datang.




Bila dalam masyarakat terdapat golongan tua vang
lebih mendomninasi, maka perubahan sosial masyarabtat
tersebut lambat dalam perkembangan, sebab pada umumnva
golongan konservatif kurang responsif terhadap teknologi
baru vyvang lebih menguntungkan dan sebaliknya pada umur
vang lebih muda. Dari segi produktivitas tenaga keria
terkadang ikﬁt berpengaruh terhadap peningkatan produksi,
ramure derigarn pesatnya ilmu pengetahuan, maka  mekanisme
pertanian semaikn baik dan hal ini lebih efisien bila
dibandingkan dengan tenaga manusia, olehnyva itu umur
petani bukan merupakan faktor penurunan produksi bila
ditinjau dari aspek produktivitas tenaga kerja.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, mak a
adaoun  tingkat umur petani responden tersebut adalah
bervariasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
86 dibawah ini.

Tabel &. Kelompok Umuar Fetani Responden di Desa

Murante, Kecamatan Suli, kKabupaten Luwu,
Tahun 1994,

No Umur (th) Jumlah responden Fersentase (%)
01 32 - 37 =z 10,00
) 8 - 473 7 2I,EE
Ox 44 —~ 49 3 10,00
03 a6 —- &1 3 14,67
Ob &Z - &7 Z b.&7
Total D 100, 00

Humber @ Data primer setelah diolah, 1994,
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Fada tabel & menunjukkan bahwa wmur petani

1]
1]
a
i}
s
rt

bervariasi dari tingkat umur 32 tahun sampai 67  tahun.
Dimana pada umur vang telah mendominasi dari Jumlah
responden vang ada vaitu umur antara S0 - 55 tahun dengan
jumlah responden vaitu 10 Dfang atauw TI,E3 %, umur antara
28 -~ 43 tahun sebanyak 7 orang Détani atau 23,37 Y dan
umur antara 56 - 41 tahun vaitu § orang petani ataw L, b7
“. Sedangkan pada antara 32 - 37 dan 44 -~ 49 tahun dengan
Jumlah petani responden sama vaitu masing-masing sebanvak
= LTLsG petani ataw 10,00 %, Kemudian untuk umur antara
6 - 61 sebanvak 5 orang petani atau 16,67 oo dan  umur
antara b% = 67 tahun merupakan umur vyang paling sedikit
jumlah responden dari jumlah petani yang ada vaitu sehan-
vak & orang atau 6,67 %.

Déril uraian diatas, maka dapat diasumsikan bahwa
wmLL- yané responsift terhadap tarmaman padi  adalabh  umur

antara S0 - 5% tahun.
3.1.2. Tingkat Pendidikan

Sebagaimana kita ketahul bahwa pendidiban pada
umumnya dapat mempengaruhi cara berpikirrnva para petani
dalam memilih usahatani vang dikelolanva. Fendidikan YV ang
relatif tinggi akan menyebabkan petani lebih dirnamis
dibandingkan dengan petani vang mempunyal pendidikan vang

el

[H]

bif  rendah. Fendidikarn Juga  merupakan  salal saty
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faktor pelancar dalam pembangunan pertanian, hal ini
mudah dipahani sehubungan dengan pesatnya laju perkemban-—
gan teknoliogi pertanian vang menuntut adanva keterampilan
dalam penerapannya.

Salah satu faktor dalgm usaha untuk meningkatkan
prodursi  suatu  usahatani vang dikelola baik sifatnva
forw:zl maupun non formal adalah faktor pendidikan. Adapun
vang akan dilihat dalam penelitian ini adalah pendidikanm
vang sifatnva  formal dan adapun cara mengukur tingkat
pendidikarn petani responden yvaitu lamanva menempubt pendi-
dikan,

!

Berdasarkan pada uraian diatas, maka kategori ting-
kat pendidikan dari hasil penelitian vaitu meliputi SR 3
tahur, 8D & tahun , SMTF = takun, dan SMTA 3 tabhun. Untuk

lebih jelasnva dapat dilihat pada tabel 7 dibawah ini.

Tabel 7. Tingkat Fendidikan Fetani Responden di Desa
Murante, kecamatan Suli, Kabupaten Luwu,
Tabhun 1994.

I |
| No Uraian Jumlah responden Fersentase (%) |
t ]
I 01 SR 3 tahun 22 7ELEE ‘
} =30 & tahun !
| 02 SMTF % tahun 3 146,67 ’
| 03 SMTA I tahun = 10,00 |
} |
I 1
} Totyl =0 100,00 1
| i

Sumber : Data primer setelah diolah, 1994,
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Berdasarkan pada tabel 7 diatas menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan petani responden, dimana untuk SR dan
5D sebanvak 22 orang petani responden atau 73,33, dan
urtuk  SMTE sebanvak § orang. petani responden atau 16,67
%« sedangkan péda tingkat SMTA 3  tahun dengan  jumlah
petani responden vyaitu sebanvak 3 orang atau 10,00 %.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa tingkat pendi-
dikan vang mendominasi dari jumlah petani responden vang
ada vaitu terdapat pada tingkat SR 3 tahun dan SD & tahun
hal ini 'telah menunjukkan pula bahwa petani responden
memiliki tinghkat pendidikan vang cukup memadai., maka
dimana petani responden tersebut mudah menerima inovasi

baru. guna untuk meningkatkan produksi akan usahatani

vang dikelolanva.
3-1.3. Pengalaman Berusahatani

Dalam mengelola suatu usahatani, maka berusahatani
merupakan  salah satu faktor penentu dalam meningkatkan
produksi. Dari hasil penelitian yvang diperoleh dilapan-—
gan. maka adapun pengalaman berusahatani tersebut dapat

dilihat pada tabel 8 dibawah ini.
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Tabel 8. Fengalaman Herusahatani Fadi Oleh FPFetani
Responden di Desa Murante, Kecamatan Suli.
Kabupaten Luwu, Tahun 1994.

I R
' No Fengalaman Jumlah Fersentase ‘
| Herusahatani (th) Responden (%) |
[ 4
i 3
l 01 05 - 10 . " & 20,00 l
| oz 11 - 16 4 13,332 |
| OZ 17 - 22 3 10,00 |
| o4 . 2% - 28 9 EO,00 !
| 05 29 - Z4 & 20,00 |
| 06 5 - 40 2 bob7 g
I [
i |
| Total 0 100,00 l
L i

Sumber : Data primer setelah diolah, 1994.

! . .
Fada tabel 8 diatas menunjukkars bahwa pengalaman
petani responden dalam berusaha tani vaitu antara 5 - 10
tahun sebanvak & orang petani atau 20,00%, antara 11 - 146

tahun sebanyak 4 orang petani atau 12,33 4 dan antara 17-

22 tahun sebanvak 3 arang petani ataw 10,00 %, Seclanalk an

pengalaman berusahatani antara 23 — 28 tahupn vaitu ssban-
vak ¥ orang petani atau ZI0,00 2. ini merupakan salah satu
iumlah responden yang terbesar diamtara jumlah responden
vang ada. Femudian antara 29 - 34 tabun sebanyak & orang
petani  atau 20,00 % dan antara 35 - 40 tahun sebarnyak 2
Orang petani ataw 6,67 % jumlah responden vang merogak an
Jumiah paling sedikit diantara jumlah responden vang ada.

Lari uraian diatas. maka dapat diasumsikan bahwa

pengalaman berusahatani vang merndominasi adalah terdapat

yod 2
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antara 27 -28 tahun atau 20,00 %, dan dalam hal ini pula
menunjukkan bahwa penglaman berusahatani petani responden
merupakan falktor peningkatan produksi akan usahatani yang

dikelolanva.
5.1.4. Tanggungan Keluarga

Jumlah - tanggungaﬁ keluarga telah mempengaruhi para
petani dalam mengelola usahatani yang kan diusahakannya,
dan dalam hal ini merupakan faktor pendorong bagi perta-
nian untuk bekerja lebih giat agar kebutuhan rumah tang-
ganya dapat terpenuhi untuk besejahteraan hidupnva. Hasil
dari proses produksi vang digunakan untuk komsumsi dan
proses—-proses produksi selanjutpya, dan disamping sisanya
untulk  persediaan tabungan dari pemilik usahatani terse—
but.

Rari hasil penelitian vang diperoleh dari ketigapu-
luh  petani responden dengar jumlah tanggungan  keluarga

dapat dilihat pada tabel 9 dibawah ini.

Tabel 9. Jumlan @ Tanggungan Keluarga 0Oleh Fetani
Responden di Desa Murante, Kecamatan Suli,
Kabupa@en Luwu, Tahun 1994,

Mo Jumlah Tanggqungan Jumlah Fercentases
Keluarga (jiwa) Responden (%
f :
01 02 - 03 ‘ 10
02 04 - 05 J 19
0= 06 - 07 : 1
04 O - 09 - -
05 10 - 11 ‘ - -
i 12 - 13 ‘ - -
Total ‘ 20 100,00

sumber @ Data primer setelah daiolan, 1994,




Berdasarkan pada tabel 9 diatas, mak a anﬁara OZ-0O7F

Jiwa sebanyak 10 petani responden atau ITVEE U, antara
04-0% jiwa sebanyak 19 petani responden atau 63,37 “%e dan
antara 06-07 jiwa sebanvak 1 petari responden atau T,3I3Y%.

Dari uraian tesebut diatas menuniukkan bahwa jumlah
petani responden yang mendominasi terdapat antara 04-0%
jiwa dengan Jumlah responden 19 orang atau 63,37 Y% dari
jumlah petani "esponden yang ada, maka dengan demikian
dapat diasumsikan bahwa jumlah tanggungan keluarga oleh

petani responden dapat berpengaruh terhadap perningkatan

produksi'usahatani vang akan diklelolanya.
5.1.5. Statﬁs Petani Responden

Fetani pemilik dan petani penyewa dalam memperoleh
pendapatan  hasil usahatani tentu akan berbeda, hal ini
akan dipengaruhi oleh status petani dalam mengelola lahan
vang akan diusahakannya. Dan status petarni dalam mengelo-
la suatu usahataninya sangat berpengaruh terhadap produk-
si, Ioleh karena dimana petani tersebut sangat berhati-
hati dalam mengelcla usahataninva. Dari hasil vang diper-
oleh dilapangan, maka untuk petani pemilik, petani pemil-
ik penyewa, dan petani penyewa dapat diiihat pada  tabe]

10 dibawah ini.

45
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Tabel 10. Status Fetani Responden di Desa Murante,

Kecamatan Suli, Kabupaten Luwu, Tahun
1994,
No Status Petani Jumlah Fersentase
Responden Responden (%)
01 Fetamri Femilik \\ 23 Th AT
02 Fetani FPemilik 3 16,67
Fenyakap
) Fetani Fenyo=wa 2 bH,67
Total E0 100,00

Sumber: Data Primer setelah diolah, 1994,

Dari tabel 10 diatas menunjukkan bahwa untuk ketiga-
puluh petani responden vang mewakili populasi petani vang
ada, makg 27 petani responden merupakan  petani pemilik
ataw 76,467 Y, dan untuk petani pervewa vaitu sebanval 2
petani responden atau 6,67 7. Untuk petani pernvewa,
dimana dalam hal ini, sebalum mengerjakan lahan tersebut
telebih dahulu akan menvewa tanah tersebut, jadi mereka
tidak bagi hasil pada akhir proses produksi  tersebut.
Sedangkan adapun lamanya penvewaan lahan tersebut tergan-—
tung dari kedua belah pihak atau dengan kata lain antara
pemilik lahan dengan penvewa lahan tersebut. Dan dari
kedua petani penyekap ini melakukan penyewaan dua kali
musim tanam dalam setahun. Dengan adanva kenyataan terce-—

but, maka dapat dikatakan bahwa rata-rata petani didasrah

penelitian tersebut merupakan petani pemilik penvekap.
5.1.6. Luas Lahan Garapan

Diketahui bahwa lahan merupakan media tempat tum
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buhnva tanaman vang diusahakan cleh petani. dalam hal
ini selain manusia lahan meruapakan salah satu  faktor
vang terpenting dalam meningkatkarn produksi suatu uvsaha-
tani dan bahkan merupakan modal dalam pengelolaan usaha-—
tani. Luas lahan mempengaruhi prbduksi dan pendapatan
seorang petani, atau dengan\kata lain semakin luas lahan
vang diusahakan maka semakin besar pula bemungkinan wntuk
mendapatkan hasil produksi usahatani tersebut. Dari data
tersebut diperoleh dilapangan, maka luas iahan v ang
dimiliki oleh petani responden adalah herkisar antara 0,5
sampai 2,% hektar are. Untuk lebih jeliasnva dapat dilihat
pada tabel 11 dibawah ini.

Tabell 11. Luas Lahan Garapan Oleh Fetani Fesponden
di Desa Murante, Kecamatan Suli, Kabupaten
Luwu Tahun 1994,

f —
’ MO Luas Lahan Jumlah Fersentase .|
. Garapan (Ha) Responden (%)

l
| .
| o1 1,00 - 1,73 12 40,00 |
| oz 1,74 - 2,47 4 E |
Gk 2,48 - 3,21 13 |
| ©4 F22 - Z,95 < - |
| 05 T,96 - 4,69 - - ‘
| ©é& 4,70 - 5,43 1 I,33 |
: -
| Total 0 100,00 I
L ]

Sumber: Data Frimer Setelah di Olah, 1994

Berdasarkan pada tabel 11 diatas bahwa luas lahan
garapan petani responden bervariasi vyaitu antara 1,00 -
1,7% hektar are dengan jumlah responden sebanvalk 17 Orang

atau 40,00 %, antara 1,74 - 2,47 hektar are yaitu 4 orang
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atau 12,73 %, dan antara 2,48 - Z,2! hektar are sebanvak
13 orang atau 43?34 Yeu sedangkan antara 3,22 - 3,95
hektar are serta 2296 ~ 4,69 hektar are tidak ada petani
responden, kemudiam antara 4,70 - 5,47 hektar are seban-
vak 1 orang atau NG

Dari uraian diatas telgh menunjukkan  bahwa jumlah
petani responden vyang mendominasi vaitu terdapat diantara

2,48 - 2,21 hektar are atau 43,34 %. aAdapun rata-rata

luas garapan petani responden adalah 2,146 helktar are,

3.1.7. Jumlah Bibit Yang Digunakan

Jumlah bibit vang digunakan oleh petani responden
sesuail denga luas lahan garapan diusahaken oleh petani
tersebut.! Bibit merupakan faktor produksi yang mutlatk
digunakan dalam setiap proses produksi usahatani. Rerda-
sarkn pada hasil penelitian vang diperoleh dilapangan,
maka penggunaan bibit oleh masing-masing petani respon-—
den dapat dilihat pad tabel 12 dibawah ini.

Tabel 12. Jumlah Bibit Yang Digunakan 0Oleh Fetani

Responden di Desa Murante kecamatan Suli,
Fabupaten Luwu, Tahun 1994,

Mo Jumlah Ribit Yang Jumlah Fersentase
Digunakan (kg) Responden (%)

O1 30 - 851 i1 16,67

02 92 - 7= 4 12,23

03 74 - 95 14 4é, 67

04 P66 - 117 - -

0% 118 - 139 - -

Oé& 140 - 161 1 IVIE
T ot al 20 100 00

Sumber : Data primer setelah diolah, 1994,
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Dari tabel 12 diatas menunjukkan bahwa petani re-

sponden vang menggunakan bibit antara 20 - 51 kg sebanvak
11 responden atau 36,67 %, untuk 52 - 73 kKg sebanvak 4
regponden atau 13,23 %, dan antara 74 - 9% kg sebanvak 14
responden atau 46;67 7y sedangkan aﬁtara 74 — 95 Kg serta
96 -~ 117 kg tidak terdapat\ responden, kemudian vang

menggunakan bibit antara 140 - 1461 kg sebanvak 1 respaon-
den atauw 3,37 % .

Dari uraian diatas, maka adapau rata-rata penagunaan
bibit oleh masing-masing petani responden untuk dua kali
musim  tanam adalah 65,7 Kg, hal ini dapat dilihat pada

daftar lampiran skripsi ini.
9.1.8. Juniah Tenaga Kerja Yang Digunakan

Jumlah tenaga kerja vang digunakan oleh petani
responden  dalam mengusahakan tanaman padi vaitu terbagi
dalam -lima tahapan, dimana untuk tahapan pertama adalah
pengolahan tanmah, tahapan kedua penanaman, tahapan ketiga
pemeliharaan, tahapan keempat pasca panen, dan tahapan
kelima pengangkutan. Berdasarkan hasil pernelitian  vang
diperoleh dilapangan, maka tahapan pertama digunakan
tenaga mesin atau traktor mini, tahapan hkedua, betiga,
dan keempat digunakan tenaga manusia, serta untuk tahapan
kelima digunakan tenaga hkuda.

Fenggunaan kerja manusia dibagi dalam tiga golongan,
untuk golongan pertama adalahk tenaga kerja pria, aolongan
kedua tenaga kerja wanita, golongan ketiga tenaga keria
anak—anak. Dari ketiga golongan tersebut. maks dalam

perbiturngan jumlah tenaga eerja vang dicgunalkan vkt
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dengan menvetarakan tenaga wahita dan anak-anak dengan
tenaga kerja pria, atau jkw, jka sama dengan jkp. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 17 berikut ini.

Tabel 1%, Jumlah Tenaga FKerja Yang Digunakan Oleh
Fetani Responden di Desa Murante, Kecama-
tan Suli, Fabupaten Luwu, Tahun 1994,

No Jumlah Tenaga kKerja kS Jumlah Fersentacse
Yang Digunakan Responden (%)
I bntuk Pengolahan (jkp)
20 - 85 11 6,67
846 - 121 a 16,467
122 - 157 13 47w
158 - 193 - =
194 - 229 - =
230 - 2658 1 2.EZ
11 Untuk Penanaman (ikp)
10 - 17 12 40,00
18 - 25 8 Eh L HT
! 26 - 33 G D00
34 - 41 - ==
42 ~ 49 - -
S0 - 57 1 g D
1y Untuk Pemeliharaan (ikp)
60 ~- 09 7
g 10 - 13 )
14 - 17 &
18 - 21 4
22 - 25 7
26 - 29 1
Iv Untuk Fanen (jkp)
26 —~ 35 prt
T6 - 45 =
44 ~ 55 5
36 — 65 2
bs -~ 75 &
76 - 85 1
Y Untuk Fengangkutan
Hagil (jkp)
06 - 11 1z
12 - 17 10
18 - 23 7 .
24 - 29 - -
EO - Eg 1 R
36 ~ 41 - |

Sumber : Data Frimer setelah diolah, 1994,
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Dari tabel tersebut diatas, menunjukkan bahwa uwntuk
pengoiahan lahan garepan petani responden beraneka ragam,
dimana antara 50 - 85 jkp sebanyak 11 orang atau 36.67 7%
dan untuk 86 - 121 jkp vaitu sebnyak 5 orang petani atau
16,67 % 4 antara 122 - 157 jkp dengan jumlah petani atau

3,33 %, sedangkan untuk 158 - 193 jkp tidak terdapat
netanig*dan antara ESQ - 265\jkp sebanvak 1 orang patani

e

atan IZ,33 7%,

Untuk  tahap penanaman. dimana pada tabel tersebut
telah menunjukkan bahwa penggunaan tenaga kerja antara 10
~ 17 jkp yaitu cebanvak 12 orang atau 40,030 % dan  untuk
18 - 285 jikp sebanyak 8 orang atau 26,467 % dari  ijumlah
responden yang ada, sedangkan antara 26 - I Jkp sebanvak
? orang Fetani atau 30,00 %, dan untuk 34 - 41 jkp, dan
42 - 49 jkp tidak ada petani responden, kemudian untuk 50
- 5? Jkp dengan jumlah petani responden yaitu 1  orang
atau; 3,33 7. Diantara jumlah responden vang ada pada
tahap -ini, maka vang mendominasi jumlah tenaga kerja yvang
digunakan vaitu antara 10 - 13 Jkp veitu 12 orang atau
40,00 %,

Fada tahap pemeliharaan, dimana pada tabel tersebut
diatas terlihat bahwa untuk 0& - 09 yalitu 7 orang petani

atau 23,33 % dan untuk 10 - 13 Jkp dimana jumlah petani

responden vaitu 5 aorang atau 16,67 %, sedangkan pada 14 -

17 sebanyak & orang atau 20,00 %, 18 - 21 Jkp sebanvk 4
orang petani atauw 13,24 %, dan antara 57 - 75 jkp  serta
26 -29 jkp dengan jumlah masing-masing petani responden

vaitu 7 dan 1 petani atau 23,33 % dan I,EIEY

Untuk panen, dimana pada tahap ini berareka ragam

Jumlah pestani responden yang menggunakan, dalam hal ini




jam kerja pria, vaitu antara 26 - 35 sebanyak I  orang

atauw 2T,3T %, antara I46 - 45 sebanyak 3 orang atau

16,007, dan untuk 46 - 55 dengan jumlah petani responden

sebnyak 9 orang atau 30,00% . Sedangkan antara 56 - 45
jkp sebanvar 2 orang petani atau 6,67 %, antara 74 ~ 85

Jkp yaitu jumlah responden é@banyak 1 orang atau I,33 %.
Untuk tahap pengangkutan digunakan oleh patani
responden: dimana pada tahap ini merupakan tahap vang
terakhir dalam penggunaan tenaga kerja untuk usahatani
vang dikelola olah para petani responden, dan juga dalam
penggunaan jam kerja beraneka ragam yaitu antara 06 - 11

sebanvak 12 orang atau 49,00%, 12 - 17 Jkp  =ebanvak 10

orang  atauw II,33%, dan untuk 18 -23 yaitu  sebanvak 7
orang pethkni responden vang ada. Sedangkan antara 74 - 29
jkp tidak ada petani, kemudian untuk IO - 35 Jkp  dengan

Jumlah petani responden sebanvak 1 orang  petani  atau

LTy

R DA A

-

Dari uraian-uraian vang telah dikemubkakan diatas

=y
maka  dapat diasumsilkan bahwa dari kelima tabiap vang
digunakan oleh petani responden dalam usaha tani VAN
telah dikelola, vaitu usahatani padi, dimana pada  tahap
Yang pertama telah mendominasi dari jumlakh Jam keria pria

vyang ada.
2.1.9. Jumlah Pupuk Yang Digunakan

Jumlah  pupuk vang digunakan dalam usahatani padi

valtu beraneka garam jenisnva, dimana dalam hal ini
pengaunaan pupuk vang dominan adalah Urea, Tesp., kel dan

Z. Dari hasil penelitian vang diperoleh dilapangar. maka
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penggunaan keempat macam jenis pupuk tersebut ada vana
gama jumlah penggunaannva vaitu pupuk kol dan ZA. Untuk
lebih jelasnva dapat dilihat pada tabel 14 dibawah ini.

Tabel 14. Jumlah Fupub vanao Digunakan 0Oleh Fetani
Reponden d1 Deza Murante, Kecamatan Sula,

Kabupaten Luwu 1994,

| T ]
! Ifw Jumlah Fupubk vYang Jumlah Fercentase !
' Digunakan (kg) Fesponden (%) '
1 .. Y | J

I Untuk Urea
130 - 2758
276 - 401
4032 - 8527

528 - 653

o

1&.&7
:\{3 S é;) 7
20,00

ST mrew

&54 - 779 = =
780 - Q0% 1
II Untuk Tsp
TE - 124 10
127 - 178 3

179 - 2.0 16

~NOOD

100 ~ 17 160
172 - 2473 &
244 - E1H 11
Flé& - EE7 &
B8 - 45y =
450 - 531 1
Iy Untuk Za
100 - 171 10
172 - 4% &
244 - m1H 11

{
|

|

l

|

l

|

l

|

I

|

I

|

|

!v 2EE a8
l Iy Untuk kol
|

|

l

l

!

|

|

l

!

l

|

|

|

Sumber @ Data primer setolal dilalah, 1994
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Fada tabel di atas teirlihat bahwa Fenggunaan pupuk
untuk  Jjenic urea oleh petani responden beranaka ragam,
dimana antara 150-275 kilogram sebanyvak 4 orang petani
atau  16,67%. antara 276~401 kiligram sebanvak 8 orang
atauw  26,67%, dan penggunaén antara 4082-507 Lilogeam
sebanvak 9 orang petani atau J0,00% dari jumlah responden
vang ada. Sedangkan antara 9ZB-45T kilogram gssbanvalk 7
orang petani ataug 23,33%, dan antara 634779 kilogram
vaitu tidak ada petani responden, kemudian antarsa TEG-205
kilogram dengan jumlah petani responden sehanyvalk 1 OF &M

reres

atau I,33I%.

Untdk PeENggunaan pupuk Tsp, dimana pada tersehyt
telah menunjukkan bahwa jumlah FESPDONAEn Yang menogouriab an
pupuk. Tep antara 75-124 kilegram EebanyaE 10 orang  atau

T

25y B30 dan antara 127-178 kilogram sebanvak & oOrarcg ataw

2H.67Y. Sedanagkan Renggunaan antara 179-270 kilogaram
sebanvalk 10 Grang petani atau ZIVEIY,  serts 2A1-287
Lilogram dengan  jumlah petani responden vaituy 1 orang
atau I, E3Y. kemudian antara LBI-I04 kiloaram tidak

terdapat responden, dan dari jumlah petani responden YA

ada, maka antara 335-384 kilogram sebanvak 1 Crraricy atay

——
R A

Untuk  pengqgumaan pupuk Kol dan Za oleh petan i
responden  adalah sama, dimara dari  100-171 Liloaram

sebanyvak 10 orang ataw I3, 33U, 179-947 bilogram vaitu &




sebanval 10 orarg atau 33.,33%. 172—E4ﬁ\;hibﬁréﬁ vaitu &
orant atau LO,00%, dan untuk 244-%1% | 11 (‘) o mn sebanyabk 11
orang atau I6,67%. Sedangkan untuk pengaunaan  antara
316-387  yaitu 2 orang atau 6.&7%. .dan  IHE-459 biloagram

tidak ada responden, serta\gntara 460-3%1 kilogram dari

jumlah  responden vang ada vaitu sebanyvak 1 orang petani

- "

atau I ,33%.

Dari uraian-uaraian vang telah dikemukaban di atas,
maka dari keempat penggunaan pupuk vang telah digunalkan
oleh petani responden dapat diasumsikan bahwa dapat
berpengar?h terhadap usahatani padi. Adapun harga dari
masing-masing jenis pupuk tersebut adalah uresa dan Za 2460
rupiah  per kilogram, dan Tsp 480 rupiab per  kilogram.
sedanq@an kKcl 320 rupiah per kilogram, dengan demikian
harga dari keempat jenis pupuk terdapat harga vang sama

yailtu 260 rupiah dengan jenis pupuk Za, dan urea.
5.1.10. Jumlah Obat-obatan Yang Digunakan

Jumlah obat-obatan vang digunakan oleh para
petani responden dalam pengelolaan uwsahatani padi
dapat digolongkan dalam dua belompok, dimana dari kedua
kelompok tersebut vaitu antara lain herbisida dan pesti-—
sida. Jenis obat-obatan varng termasuk dalam belompok
herbisida pada umumny a digunakan ur bk membasmi

semacam Jjsnis hama tanaman. Dari hasil perel i lLlan Y anao

59




diperoleh di lapangan tentang penggunaan obat-obatan cleh

petani responden, dapat dilihat pada tabel 15  bherikut

ini.
Tabel 15. Jumlah Fernggunaan Obat—obatan oleh
Fetani Responden di Desa Murante, Keca-
matam Suli; Kabupaten Luwu, Tahun 1994,
i 1
‘ No Jumlah Obat—obatan ' Jumlah Ferzentase !
’ Yang digunakan (Botol) Responden (%) I
F 1’
] 1 Untuk Herbisida [
’ 03 - 04 11 TH AT !
! 08 - 04 15 S0, 00 !
’ 07 - 08 =0 1,00 ‘
{ 0% - 10 1 e |
| ) 11 - 12 - = g
‘ 1% - 14 |
{ I1 Untuk Festisida !
| 02 - 0OF 21 i, 00 g
! 04 - 05 & |
| ] 0& ~ 07 1 E
f 08 - 09 [
! 10 - 11 — l
z 18 - 13 = - i
L |

Bumber: Data Frimer =etelah diolah, 1994,

Dari tabel 1% diatas menunjukkan bahwa ada dua
kelompok  jenis obat—obatan vang digunakan oleh petani
responden dimana pada kelompok pertama terlihat antara
0E-04  botol dengan jumlah respondern yaitu 11 orang atauy
2E,ET W, dan antara 05-04& botol sebanvak 1% orang  atau
S0,00 Y. sedangkar antara 07-08 botol sshanvak 3 S AMQ

ataw 10,00 %, kemudian antara 09-10 botol vaitu 1 O AMG

Ta)
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v epnye

tau 2,37 % dam antara 11-12 botol tidaw terdapat respon-

i

den.

Untuk kelompok vang kedua vaitu kelompok  pestizida

Ly

dimana pada kelompok tersebut terlihat bahwa antara O2-07
botol dengan jumlah responden  vang mengounakan vaity

sebanvak 21 orang atauw 70,00 %, dan O4-0% botol £

3 orang atau 26,47 %, serta antara 0O&-~07 hotol o

nrer

orang  atau 3,37 Y. Sedangkan antara GE-09  keatas  Lidak
dapat adarva petani responiden .

Dari uraian di atas, maka dapat diasumsi b ar s b a
Dendqumaam dari kedua kelompok Jenis obat-obatan oleh
petani, maka vang paling mendominasi vaitu terdapat pada
kelompok kedua dengan jumlah petani responden sebanvak 21
orang atau 70,00 %, Adapun harga dari masing-masing kedua
jenise obat-obatan tersebut vaitu untuk Jenis pestisida
6000 rupiah  per botol, dan untubk jenis herbisida 4000
rupiah  per  botol, gsedangkan rata-rata dari LM aourm = an
kedua denis cbat-obatan tersebut oleh petani responden

dapat dilihat pada lampiran skripsi ini.




5.2. Pendapatan Bersih Petani

FPendapatar ber=sih petani dapat diketahui derngan
mencari selisih dari total penerimaan dengan totan peErige—
luaran yvang diperoleh dari sekali produbkss , dan i@ arny
produksi  banvak ditentukanxoleh sumber dava vang terso-—
dia, sedanqkan pendapatan bercsikh petani banvak dipengaru-
hi oleh harga vang berlaku dipasaran.

Fendapatan bersih seorang petani sangat ditentuban
oleh tingkah harga yang berlaku dipasaran, dalam hal hi
bila harqga cukup tinggi. matka pendapatan bersih  petani

juga  tinggi, dan begitu pula sebaliknva. Adapun Marga

i3

4 . . .-
padi  dipasaran ann diperoleh selama perelitian berlang—
: P

ik

sung  vaitu berkisar antara 250 rupiah sampai 275 rupiah
per kilogram.

Dengan berdasarkan dari hasil penelitian vang diper-
oleh dilapanagan, maka untuk menghitung rata—rata penda-
patan bersih petanj responden dapat dilakukan dengan cara
vaitu total pendepatan bersih dari keticapuluh petani
responden  dibagi dengan jumlah petani responden. Untuk
lebih  jJelasnya dapat dilihat atau dituliskan sebagai
berikut

Fata-rata pendapatan bersih petani responden

Total pendapatan bersih petarni responden

Jumlah petani respon
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Dimana diketahui i
Total pendapatan petani responden = Rp. &&4.15%2.947
Jumlah petani responden = 30 orang

665.162.947

= = Rp. 2.205.098
=0

Dari hasil perhitungan diatas telah menun jukkan
bahwa rata-rata pendapatan bersih petani responden adalah
Kp. 2.205.098. Berdasarkan dalam hal ini, maka dapatlah
dikatakan bhahwa pendapatan petani padi di daerah peneli-
tian tersebut telah cukup mengantunokan. Dan untuk lebih
lelasnya dapat dilihat pada daftar lampiran skripsi  ini

!

tentang pendapaten bersih dari ketigapuluh petani respon-—

den, serta dapat pula kita lihat pada pembahasan R/C

ratio selanjutnya.

v

3.3. Analisa Regresi Linier Berganda

riielisa  reqgresi linier berganda adalah salah saty
analisis vang digunakan untuk mengetahul pengarubt  fakor
produksi terhadap pendapatan petani, dalam hal ini adalah
petani padi. Berdasarkan hasil analisis linier beroanda
yang diperoleh melalui pragram komputer microstat., maka
persamaan regresi atau hubungan antara variabel bebas (X)
terhadap wvariabel tak bebas (Y) dapat dijelaskan secara
keseiuruhan dan secara terpisah. Urntuk Jelasnya dapat

dilihat pada penjelasan dibawah ini.
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9.3.1. Hubungan ‘Antara Keseluruhan atau Kelima Variabel

Bebas (X), dengan Variabel Tak Bebas (Y), Terhadap
Tanaman Padi.

Berdasarkan hasil vang diperoleh pada program micro-
stat maka dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 14. Hubungan Antéra keseluruhan Aariabel Rebas
(X) Dengan VaFiabel Tak Bebas (V) Terhadap
Tanaman Padi di desa Muranmte, Fecamatan
Suli, Kabupaten Luwu, Tahun 1994,

; Varabel Koefisien regresi T(DF = 24, i
| !
} Xy 61,6198 Z,7465 |
| Xa ~-11,0088 —-0,II38 !
| X5 1,2052 O,154 !
| X4 0, 3080 0,219 |
Xy ! -71,9079 ~0 AT [
|  Fkonstan 1487 ,9039 |
L d
Sumber : Data primer setelah diolah, 1994,
Dengan melihat tabel tersebut diatas, maka untuk

mengetahui apakah variabel-variabel pebas berpengaruh
terhadap variabel tak bebas, untuk itu digunakan Liil-F,
hasilnva adalah sebagail berikut =
- F-hitung > F—-tabel, dimana besarnya F-hitung adalah
204,735, dan F-tabel pada tairap kepercavaan 99 % valtu
2,90, Hal ini berarti bahwa variabel bebas vaitu luas
lahan, penggunaan bibit, penggunaan tenaga beria,
pernggunaan  pupuk, dan penggqunaan obat-obatan, secara
keseluruhan "berpengaruh nyata" terhadap variabel tak

bebas atau produksi padi.
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o= 00,9885, hal ini berarti bahwa korelasinva adalah
positif antara keseluruhan variabel bebas, dan variabel
tak  bebas atau produksi padi, maka denagan  demilian
dapat dikatakan batwa semalkin optimal penggunaan kombi-—
nasi input, maka semakin mgningkat pula produksi.

R2 = 0.9771, hal ini berafti bahwa besarnya pengaruh
keseluruhaﬁ variabel bebas, terhadap variabel tak bebas
adalah 0,97 atau 97%.

by, = 1487,2481, hal ini berarti babhwa apabila semua
variabel bebas tidak mengalami perubahan {(kanstan).

bl = 61,6198, hal ini berarti bahwa apabila variabel
bebas (Xl) terjadi penambahan 1 unit, maka akan mening-
katikan produksi sebesar 61,6198 kg dergan asumzi bahwa
Xouw X, X4 dan X5 tidak mengalami perubahan (konmstan).
bn = —11,0088, hal ini berarti bahwa apahila fariabel
bebas (XE) terjadi penambahan 1 wnit, maks akan menga—
lami penurunan produksi dalam hai ini produksi padi
sebesar -—-11,0088 kg dengan asumsi bahwa variabel Ki
X3, X4, dan X5 tidak akan menalami perubanan (konstan).
bE = 11,2082, nilai berarti bahwa apabila variabel bebas
(XE) atau penggunaan tenaga kerja terjadi penambahan 1
uriit, maka akan meningkatkan produksi sebesar 1,7052 kg
dengan asumsi bahwa variabel X1 Xy Xgqs dan Ko tidak
akan mergalami perubahan (konstan).

b4 = 00,3080, nilai ini berarti bahwa apabila varliabel

bhebas (X4) atau penggunaan pupuk terjadi penambaban 1
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unit., maka akan meningkatkan produksi sebesar 00,5020 ka
dengan asumsi bahwa variabel Xy, Xn. Xx. dan Y tidak
akan mengalami perubahan (konstan).

- by = =71,9039, nilai ini berarti bahwa apabila varliabel
bebas (Xg) atau peﬁggunaan\pbat—obatan teriadi penamba-—
han 1 wunit, maka akan menurunkan produksil sebhesar
~71,9029 kg dengan asumsi bahwa variabel X,. Xa, KXw,
dan X4 tidak akan mengalami perubahan (konstan).

Berdasarkan pada uraian—uraian sebelumnva. khusuenya
pada analsis regresi linier berganda. Hubungan antara
keeeluruharn  variabel bebas vang digunakan pada produksi
padi denggn menggunakam wji—-F, maka untuk lebih Jelasnya
dapat dilihat pada daftar lampiran skripsi ini. Dimana
hasil vang diperocleh tersebut diolah dengan menggunakan

Lomputer microstat.

5.3.2. Hubungan Antara Masing—Masing Variabel Bebas
(Xys X255 Xz, Xgzs dan Xg) Terhadap Variabel tak
Bebas (Y) atau Produksi Padi.

Berdasarkan dari hasil vang diperoleh pada pengo-
lahan data dengan menggunakan komputer microstat, maka
urtuk  mengetahui bhubungan antara masirg-masing variabel
bebas terhadap variabel tak bebas atau produksi  padi.
Adapun  hasilnya dengan menggunakan kriteria sebagal
berikut =
- Untuk variabel X; (luas lahan) terhadap variabel Y

{produksi padi).
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t-hitungs>t~tabel, dimana untuk t-hitung nilainva

vaitu 74,302, sedangkan nilai t-tabe]l pada taraf

kepercayaan 99% adalah 2,46, Berdasarkan hal
tersebut maka dapat dikatakan bahwa variahel Xy
{luas lahan) “berpeng@ruh sangat nvata" terhadap

variabel Y (produksi padi).

- R = 5,9883, nilai ini berarti bahwa korelasinva
positift antara variabel Xl terhadap variabel VY.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa semakin luas lahan maka akan semakin mening-
kat pula produksi.

- RE m 0,9768, ini berarti babwa Milar Loefisien
determinasi tersebut telah menunijukkan bahwa besar
pengaruh  atau sumbangan variabel Xy (luas lahan)

- terhadap produksi padi (Y) adalah sebesar 00,9748
atauw 97,68%.
- Untuk wvariabel bebas XE (penggunaan bibit) terdapat
variabel Y (produksi padi).

- t-hitungrt-tabel, dimana t-hitung bermilai 20,1,
sedangkan nilai t-tabel pada taraf kepercavaan 99%
adalah 2,46, Berdasarkan hal tersebut maka dapat
dikatakan bahwa variabel bebas XE (pernaquraan
bibit), "berpengaruh sangat nvata terhadsp varis-—
bel tak bebas Y (produksi padi;.

- R = 00,9670, nilai ini berarti bahws borelasinva

pasitif antara variabel bebas Ko CeEnooumaan




- Untuk

&4

bibit) terhadap variabel Y ({oroduksi padi).
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa dengan menggunakan bibit vang bailk maka akan
meninglkatkan pula produksi yang tinggi.

RS = 0,9352, nilai ini berati bahwa koefisien
determinasi telah mengnjukkan bahwa pengaruh X
(penqéunaan bibit) terhadap preduksi padi adalah

sebesar 0,92352 atau 93,52%.

variabel bebas Xz (penggunaan teraga  kerja)

terhadap variabel tal: bebas Y (produksi padii.

= Urituk

sefangkan nilai t-tabel pada taraf bepercayaan 9Y9%
adalah 2,46. Hal ini berarti bahwa variabel bebas
4

K {penggunaan tenaga kerja) "berpengarun sangat

nyata' terhadap variabel tak bebas v Cprodubk e

R = 00,9544, nilai ini berarti bahwa borslazsinva
positif antara variabel X= terhadap variabel v
Berdasarkan hal tersebut, maka dengan PENGOUMANAn
tenaga kerjasecara efisien akan menvebabhkan soems-

kinm meningkat hasil produksi.

= -, o, . . . . . ..
R = 00,9109, nilai iri berarti bahwa boefis

determinasi telah menunjukan bahwa besarmva e -
garuh  X= (penggunaarn tenaga keria) terhadan pro-
dubkzi padi adalah sebesar 00,9109 atan FL,0% Y

variabsl bebas Xgq (penaguraan  pupuk) terhadap




variabel Y (produksi padi). "
- t-hitung * t—-tabel, dimana t-hitung bernilal
22,60, sedanghkan nilai t—-tabel pada tarat leper—

cavaan ?9% vaitu ,46. Herdasarzan hal

bahtwa variabel bebas X4 (penggunaan pupuk ) "ye e
penaafuh sangat nyata" terhadap variabel tak behas
y (produksi padi).

- R = 00,9731, nilai ini berarti korelazinva pozitif
antara variabel bebas X terhadap variabel v
Berdasarkan hal tersebut, maka derncan  pengounaan
pupuk vang lebih efisien maka dapat meningkatkan
prﬁduksi.

- RE = 0.9470, nilai ini berarti bahwa loefiszsier

determinasi telah menunijukan bahwa b

[ faearm -
garuh vy (penggunaan pupuk) terhbadap produbsi padi
sphsear O,9470 atauw 24,70%.
dap variabel tak bebas v (produksi padi).

S ) A AN YR T o ttabel ¢l meér a b b e L e

12,6328, sedangkan t-tabel pada tara- b Eper ooy aan

?9%  adalah 22,4&. Berdasarkan hal tersehat bhahwa

variabel bebas Xg (penggunaan obat-obatan) “her -

Cpengarub sangat nyvate" terhadap variabel b

e bravs

v i{produksi padi).

il

- R 0,9224, nilai ni berarti babhwa borelasinya

positif antara variabel beb

i

darrabel

5 e terhad

65
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v. Berdasarkan hal tersebut bahwa perggurmaan obat-
obatan dengan haik, maka  dapaltl ety L b e bl oan
produksi.
Hﬁ = 0,85%08, nilai ini berarti bahwa hkosfisien
determinasi telah menunjukan bahwa besarnya pen-—
garub xg (penggunaan oﬁat~obatan) terhadap produk-
zi padi adalah sebesar 0,850% atau 8%5,08%.
Berdasarkan pada uraian—-uraian ssbslumnva, Fhususnya
pada analisis regresi linier berganda, untuk hBobungan
antara masing-masing variabel bebas vang digqunakarn terhae-
dap wvariabel tak bebas., dalam hal ini adalah produbksi
padi dendan menggurakan uji t, dan untuk lebinh Jelasnva
dapat dilihat pada daftar lampiran skripsi  ini. dimana

hasil vang diperoleh tersebut diclah dengan menagunakan

program komputer microstat.
5.4. Analisis R/C ratio Usahatani Padi

Analisi R/C ratio adalah salah satu analisis vang
digunakan writuk membuktikan hipotesis vang telanh dikemu-—
kakan pada bab terdabhulu, dimana padz amalizis i1ny dimak -

sudkan untuk mengetahui besarnva tingkat bLeuntungsn vang

diperoleh oleh petani responden dalam wsahatany  padi.

Dalam  pombaktian hipotesis, maka  diounra

e bres e a fra

briteria seperti vang telabh dikemukaban padsa bzt i

skripsi inil.

Berdazarban hasil pengolaban data vanag diperoleh,
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maka biayve input (biava tetap dan biava variabel) v anag
dikeluarkan oleh ketigapuluh petani responden tersebut
adalah  Rp. 40.497.0%0, dan untuk total DEN@y Lmaan (TR
oleh ketigapuluh petani responden adalah Fp. 106,650,000,
sedangkan untuk fotal pendapatan bérsih petarni rezsponden
adalah sebesar Rp. 67.680.084.

Dari uraian diatas, maka untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada daftar lampiran skripsi iri. dimana pada

daftar lampiran tersebut menunjukan bahwa total coast
{TC) . total penerimaan (TR), pendapatan bersih, darn R/C
ratic dari masing-masing petani responden. Sehubungan
dengan hal taersebut, maka adapun R/C ratic dlari betigapi-
luh petani responden adalah sebagai beribkut
- Total Cost (TC), dari betigapuluh petani responden
vaitu = Rp. 40,497,055
~ Rata-rata Total Cost (TC), dari ketigapulun prestan
responden adalah = Rp. 1.349.901
- Total Revenue (TR), dari Fetigapuluh  petani e
sponden adalah = Rp. 10&.4&50.00
- Rata-rata Total FRevenue (TR . dari betigapuluh
petani responden adalah = Ep. Z.555.000
Dimana diketahui ;

Rata-rata TR
R/AC ratio =

Rata-rata T
2885, 000

1.349.901
= 2,6
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Berdasartan hasil perhitunéan vang diperoleh, dimana
nilai R/C ratio adalah 2,6, hal ini berarti bahwa R/C
ratio lebih besar dari satu (R/C ratio » 1), maka dengan
demikian usahatani padi menguntungkan bagi petani.

Berdasarkan hasil pembabasan diatas, maka hipotesis

pertama dan  kedua yvang masing-masing berbunvi  =ebagai

h

berikut :

1. Fenggunaan faktor produksi berupa luas lahan. Bibit,
tenaga kerja, pupuk, dan obat-obatan dapat diterima
atau berpengaruh nyata terhadap hazil produksi padi.

-3

2. Usahatani padi dapat mengurntungkan bagi petani.




VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdazarkan hacsil pembaha=an vang diperoleh, maka
dapa+ dlslmpulban sebaqal bmrlkui'

1. Dari hasil pengujian sec%ra keseluruhan dercan menggu-—
nakan uji~F pada taraf kepercavaan 9 “y terbukti bahwa
luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan obat-obatan
(X} "berpengaruh sangat nyata" terhadap produksi padi
(Y.

2. Dari hasil prenguiian secara terpisah dengan mengguna-—
karn uﬁi*t pada taraf kepercavaan P9%, terbukti bahwa
luas lahan, bibit, tenags kerja, pupuk dan obat-obatan
(X)) "berpengaruh sangat nyata" terhadap produksi pAadi

(v).

.

i

» Dari hasil analisis R/C ratio sebesar Seb, maka hal
e en bl bakwa usahatani padi menguntungkan bagi peta-—
mni.

6.2 Saran--saran

Berdasarkan pada kesimpulan tersebut diatas., maka

disarankan sebagai berikut:

1. Untuk meningkathan hasil produksi padi dan sekaliqus
meningkatkan pencapatan, maka diharapkan bepada petani
&gar  delam mendelola usahataninya dengan  mengqunakan

input secara baik dan sesuai anjuran.
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2. kKepada pihak penyuluh pertanian lapangan (FFL)Y . dihar-

apkan agar lebih efektif dalam memberikan penyvuluhan

kepada petani padi, untuk lebih meningkatkan produksi

vang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan keluarganya.

%. Kepada pibhak Voperasi Ugit Desa (KUD) vang berada

dalam wilayah kerja daerah penelitian diharaphkan dapat

menampung hasil produksi padi agar mendapat stabilitas

harga untuk peningkatan keuntungan.
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VAR . REGRESSION COEFFICIENT STC. ERROR T(DF= 28) PROR
FS 2217 .1756 175.4374 12.638 .00000
ONSTANT —4847.7099

TD. ERROR OF EST. = 2199.6236

r SQUARED = _8508
.9224

B

v

ANALYSTS OF VARIANCE TABILE

t;gRCE SUM CF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
ESSION 772774374 .0458 1 772774374 .0458 159.719 4.500F-13
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l.ampiran 2.

2. Identifikasi Petani Responden dalam Usahatani Fad:
di Desa Murante, kKecamatan Suli, Kabupaten Luwu,

Tahun 1994.

Umue Fendidikan Peng.BerUT T.kel Status
(th) (tahun) (th) (jiwa) F.Res

s
A

milik

o

27
6
29
1% milik
15 milik
20

25

S0
52

penyewa
milik/pentewa

[y
i B i

I S

51

47
40
59
a0
a7
47
47

IS

k3

e O~ 0

milik

id B

o3
i

milik

=0 milik

TES

23

milik
10 s penyawa

8 12 I milik
a0 28 5 milik

{0 O O > 4

5?1 A 0 ) milik
40 10 5 milik
&0 .
- milik
58 13
i milik
\_H,) o .
4 milik
mililk

(6 al s (S s SN
L% I
o
LN 3

5
8]
oo
L8 4 B =R

milik/penyewa
milik

13
et
3

o
-3

1
E) B

64 7 -
. 35 s D1
o milik/penvews

milik
milik

28

y milik/pe
e i H 1 DEMNY Bwa
milik

g
R
[y

10 4 milik
milik

milik/penvews

F
Ll L R 4@ o o

j =y

2]

o

mil ik
milik

o~
=
o
d
+

I
!
i
!
!
|
!
t
l
|
!
|
|
§
i
i
f
¢'
|
i
|
I
!
|
|
!
|
'
|
!
!
l
I
|
|
L.48% 170 bE2 11¢ —g
S A o | e |
49,4 5,7 21,1 ;

o

N
3,9

sumber : Data pPrimer setelah dioclah, 1994




Lampiran 3. Jumlah Penggunaan Faktor Froduksi Oleh Masing-—
Masing Petani Responden di Desa Murante, Kecamatan
Suli, Kabupaten Luwu, Tahun 1994.

No L.uas Bibit T.K Fupuk Obat- Froduksi
(kKg) (HESF) {kg) obatan(btl) (Kg)

17 .5%00
10,3800
19.3500
7L EOO

01 2,90 75 249 1.168
|02 1.80 45 1773 T 720
!03 2,00 Q0 29Q 1.410
8 122 700
0 94 490
IO 0 470
20 102 425
90 2E8 1.300 10 19.000
' 09 200 &HO 194 FE0 & 13,5800
|1O 2,00 HO 190 1.050 =] 13.700
|11 1,00 30 98 475 & 6,700
|12 P80 75 ATS 1.172 10 16,500
|13 p - 4% 177 590 5 10, 8560
- 74 470 7 5,900
/5 ~ R 1.17% & 17,000 |

-
b ") T .
e 116 &S0 - 7 B ;

A B S I R S T

7 .000
&.800
b B0

NN

SO F90 1.E4D 1 18 B0
7 . : 18 EOC
o 165 F30 7 10,700 [
- !
? 241 1.16% 9 16.700

0 294 1.425 11 N
ot ‘ Q0 292 1.375 12
w2 S, 00 150 458 2.32 .
2,00 &0 192 ;%m £

24 FLHEO i = : g
N =835 2E& 1.18%5 il 18,000

|

i

[

I

l

|

|

| 26 1,70 80 i¢ P 17500
(=3t 181 va=Ts :

27 730 £ 11.000

|

f

|

21.000
1
!

b 2 b 7t
x-1H 78 242 1.120

-y - o - - -

o J.x \..'(..) 4\..‘ 1. n? LR S N
J

' 13; ;()() ; 0} S

. N

63 L OO0 $ e
. o 0 286 1.425 10 19 860
-~ EAT RS LA

I

1

|

!

!

29 2,u0 70 225 P 5 |
28 S0 8 14.500 |
!

i

|

i

!

J

!

0 L O0 90 2 =G
%A 284 1.4%0 12 192.600

[Total ¢ S -

'q? * b4ybm 1.971 6,214 I0.410 Ty 17 .
[Rata- 2,16 43,7 207,41 1.01%,6 g, oo
. ) 9 - L.OLE, &
frata Sala 65,7 20741 ,
L T

5.6 14,250
1.013,6 8,6 14,200

sumber @ Data primer setelah diolahk, 1994




l.ampirran 4.

Total

Cost,
Serta R/
Fecamatan Suli .

Rﬂflo Fetani

Total Fenerimaan, Fendapatan
Responden
Kabupaten | i,

i Desa
Tatun

Eersih

Murante .

1994 .

No
res.,

Total

Cost
(7TC)

Total Fene-

rimaan

(TR)

Fendapatan

Hersih

(TR=TC)

R/
Hatio

01
’QH

Ro
o
O3 Rp
‘04 Rp
!05 Rp
|06 Rp
‘07 Rp
,08 Rp
;O? Rp
glﬂ Rp
’11 Rp
j12 Rp
]13 Rp
f14 Rp
,15 o
|16 Rp
[17 Rp
|18 Rp
|19 Hp
| 20 Rp
21 Fp
Fip
Rp
Rp .
Rp
R
Rp
Rp 2
Rp
Rp

.......

o

R R OR) 13 R) oma
SN RN

T3

1.44%.723

1.257.416
1.486.316
H831.914
706.04%
P27 .5%6
290,017
1.586.821
1.116.801
1.767.868
S45.900
1.445,795
B76.4616
654,827
1.4582.372
bhdb.T7ER
1,483,130
780 . 558
1.702.137
“TF7 .91 4
2.E72.668
719,059
890,192
2 071 8773

182,310
1.432. a7
1.748,999

Hp

Rp 2.

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp -
Rp

Rp
Rp
Rp

4,373,000
626,000
4.875.000
1.825.000
L.730.,000
1.700.000
1.4625.000
4,750,000
I.EVS,.000

6:5.UUU
2675, 000
4, 175.0&6
S.280.000
S. 000
L OO0
7E Q00
000

?/ 000
< 750,000
2L O25%,000
SB75.000
ZLA25, 000

4,900,000

Lo -b 18 ] ?J -h &0y

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Fp
Rp

Rp
R
Rp
Kp

2.931L.277
1.271.584
3.5188.684

§9%.087
1.04%,.955%

772.444
1.034,985%
D.067.179
2.258.199
1.657.

SQ29.100
2.4689,.205
1.748.7%84
1 A7
2.797.628
1.208.248
2.971.870
1
2

A
Sl

070

694 .44
SAT72 .86
452,084
LBOR, 35

SADS. 941

&R L

2.484.,808
2,428,127
2.887.000

735,068
.72
7&2.699
192,143
SLl51,001

LO00

il m m [ H

I,03

2,09
1,87
2,19
2,47
1,87
2,78
2,81

Z,0R2

o L

1.9
2,89
2,81
2,99

W67
"‘,,C)l?

& o &l
2,79

L ]
xS

2,45
2,97
z,18
2,63
3,79
2.17
2,94
2,70
.91

o
ool

2,87

2,80

{Tmta] Rp
!Rataw Rp
lrata

L.

40,497 050

<349 901

Rp 104,650, OO0
o bb';\ LO00

R ]

Rp
Rp

66.157.947
202085, D98

Stimbher

" Data primer setelah diolah,

1994,

37,051
)

|
|
i
!
;

R



* A—

Lampiran

5. Jumlah

Biaya

Variabel

Yang Digunakan Uleh Fetani

Responder di Desa Murante, Kecamatan Suli. FKabupa-

ten Luwu,

Tahun

1994,

Ribit
(Rp)

T.Ketrjia

(Rp)

Fupuk
(Rp)

Obat—obatan

(Rp)

Jumlah
(Rp)

41,250
24,750
49 ., 300
O L GP00
16,800
16,500
16, 800
49, [00
AL OO0
v 0
14 B0O0
41 S
24,
1 & ', 9
41.32%0
16500
49 . [500
24780

41 . 280

46, 75RO
42,000
44, O00

49,500
w3 BO0
49 ., 500

S 1.025.000

615.000
642, 500
452,714
410,000
92,571
Z9T. 142
1.158.571
BOZ. 147
809 . 285
99 . 285
THY . PEn
H18. 000
406 ., 478
1.007.147
459,857
1.140.714

996.472
1.270.000
1.219.285
1.800.,000

802,142
1.090.857
1.041, 000

b64.857

615,000
L.176.426

97.857
1.180.000

355.640
213,000
40,800
Z1E.600
229.280
458 . 200
224500
400, 000
224,800
315,800
185,000
Bt
182,200
182.600
328.800
146,000
I85., 000
278,000
349, E00
478 .000
410,500
721,000
29Z. 000
T6IE.BO00
BE2.600

2200500

T

212,006
4738, 000
32,000

439.500

38.000

28.000
42,000
28. 000
24,000
4,000
E4 L OO0
48,000
28,000
IELO00

ZHL000
42,000
28.000
48,000
4,000
44,000
32, 000
SEL Q00
7H.000
A8.000
2. 000
48,000
28,000

F2.000
48 . 000
A8.000

S2. 000

1.4%9.890
880,750

1.164.800
815,214
689.7
F11.357
D7E. 642

BEH.9H0
- 38
1.429,1972

630 .387
1.63%5.214

P58.892
1.470.978
1.767 800
1 L 2E8
= T A
1,165,142
] SAGT
1.464.500

997 .357

1.721.000

,Rata~

!ratﬁ

-

TH,1I5

!Total 1.084.05%0 23.163.918

838,797

7.995.140 1.216.000

SEILLT

I7.459 108

1.248.676

.
ORIV IUU S

Sumber

Data primer setelah diolah, 1954,




Lampiran &. Jumlah Biavya Tetao Yang Digunakan (Oleh Fetani
Responden di Desa Murante, kKecamatan Huli. Kabupa-
ten Luwa, Tahun 1994. ‘

Jumlah
(Rp)

Fenyvusutan
Alat (Rp)

Fajak
(Rp)

No Sewa lahan
res (Rp)

01
!DE

|03

ERO L, 000

15,000

9.&0@

10.08%
13.666
11.916

25,083
IHI. 66
221,916

| 04 - 7 . 200 9.500 16.700
joa - &.000 10,2605 16.265
[0& - 6. 000 ?.999. 15.999
|07 - 6.000 8,375 14,575
| 08 - 18.000 12,750 I0L730

). OO0

12,000

& 000

7.159
& . 0OEE
11.115

19,159
556,087
17.11%

1% - 15.000 7,500 2ELE00

4358

SO0

W 0300

665

QL0000

18.000
&.000
2O 000
12,000
7. 800

10,000

11.666

10.416
11.75%0

8.999
13,080
10.666

12.916

20.666

1 = 6. 000 & 999 12.999
18 = 15,000 g.180 23.180
1é6 - 6. 000 10,375 16.3575
17 =3 18.000 11.9%6 29.916
18 4 = 9. 000 12.666 21,4666
1% SH2. 000 P.000 7.139 271.189

28.416
Al7.750
8.999
25.080
218.466

2 - 1 r\.—\ M C)QCJ 8 & 5(:)(:) :‘_': . 5() (;)
o) - 10, QOO0 7,375 17.575
=7 - 9. OO0 6. 250 15,280

450,382

- 1. 000 17,050 26,850
50 - L8 . 000

9.999

27 .99

Total 2.829.999

CAW- 94,335

I19.200

10.640

I00.T46

10.011

3.449.545

114 .984

Srimihear

Data primer setelah diclah,

1994,




